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ABSTRAK

Dalam mendukung era globalisasi, banyak proyek konstruksi yang dikembangkan. Namun
tidak semua pembangunan berjalan dengan lancar karena mengalami kegagalan. Kegagalan
tersebut dapat diminimalisir dengan cara menerapkan manajemen mutu. Banyak risiko-risiko atas
permasalahan permasalahan pada pelaksanaan kosntruksi yang dapat mempengaruhi mutu dan
berakibat pada kegagalan kosntruksi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
risiko yang berpengaruh terhadap mutu pada proyek Gedung Mall Pelayanan Publik Sleman pada
pekerjaan balok dan pelat.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi langsung di proyek
menggunakan kuesioner dengan checklist survey pendahulu dari masing-masing presepsi
responden, setelah itu dilakukan analisis data menggunakan Frequency Index.

Dari hasil analisis, didapatkan identifikasi risiko di proyek Gedung Mall Pelayanan Publik
Sleman adalah pada pekerjaan pemasangan Bekisting Balok (A) dengan nilai FI 0,305 dan nilai FI
tertinggi pada variabel A5 nilai FI 0,38. Pemasangan scaffolding yang salah dengan jarak yang
kurang dapat berakibat fatal terhadap mutu beton, dan bisa mengakibatkan terjadinya kegagalan
konstruksi dengan runtuhnya bekisting saat proses pengecoran.

Kata Kunci: mutu, identifikasi risiko, struktur, balok, pelat

X1
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ABSTRACT

In supported of the globalization era, many construction projects are being developed.
However, not all developments run smoothly because they fail. These failures can be minimized
by implementing quality management. There are many of risks to problems in the construction
stage that can affect quality and result in construction failure. The purposed of this study was to
identify the risks that affect the quality of the Sleman Public Service Mall Building project on
beam and slab.

The method used in this research is a direct observation in the project using a
questionnaire with a predecessor survey checklist from each respondent’s perception, after which
data analysis is conducted using the Frequency Index.

From the results of the analysis, it was found that the risk identified in the Sleman Public
Service Mall Building project was in the work of installing Beam Formwork (A) with an FI value
of 0.305 and the highest FI value in variable AS, an FI value of 0.38. Incorrect installation of
scaffolding with insufficient distance can be fatal to the quality of concrete, and can lead to
construction failure with the collapse of the formwork during the casting process.

Keywords: quality, risk identification, structure, beam, slab.

xii
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BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan sektor konstruksi di era globalisasi ini tidak semua
pembangunan berjalan dengan lancar. Hal ini terjadi karena masih ditemukan
berbagai kegagalan yang disebabkan oleh proses pelaksaan konstruksi yang tidak
scsuai dengan standar kualitas (Suryani dan Dinariana, 2021). Manajemen mutu
diterapkan dalam upaya perbaikan terhadap mutu yang melibatkan tahapan
perencanaan, pelaksanaan, serta pemeriksaan atau pengendalian agar tercipta suatu
kesesuaian dengan apa yang telah ditentukan. Manajemen mutu menjadi salah satu
faktor utama dalam suatu proyek, sehingga untuk mencapai kinerja yang maksimal
diperlukan pengawasan, baik dalam pemilihan material maupun proses pelaksanaan
di lapangan, seperti melakukan pemeriksaan berkala pada pekerjaan serta
memastikan pekerjaan tersebut sesuai dengan spesifikasi (Herlintang, 2020).

Yurazzak dkk. (2022) melakukan studi yang mengemukakan bahwa terdapat
8 faktor sistem manajemen mutu yang berpengaruh terhadap kualitas proyek,
dimana sistem operasional merupakan faktor yang paling dominan. Pandangan ini
didukung oleh Sitohang (2021), bahwa penerapan sistem manajemen mutu mampu
menurunkan tingkat risiko yang terjadi di lapangan, sehingga dapat diketahui
bahwa risiko berpengaruh terhadap mutu dari suatu proyek.

Pada proyek gedung tidak jarang ditemukan adanya risiko yang tidak
diharapkan, seperti kecelakaan dan ketidakmampuan baik secara teknis maupun
non-teknis yang berdampak negatif pada proyek. Besarnya risiko yang dihasilkan
bergantung pada jenis pekerjaan, alat dan bahan, serta pengendalian risiko yang
diterapkan. Pengendalian risiko berperan sangat penting dalam meminimalisir
kerugian akibat dari faktor-faktor yang tidak terduga dengan cara memaksimalkan
peluang dari kejadian yang memiliki dampak positif. Dampak negatif pada proyek
konstruksi dipengaruhi oleh tingginya indeks faktor risiko. Faktor risiko peringkat

teratas yang memiliki dampak terbesar terhadap anggaran proyek diantaranya
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adalah fluktuasi harga, pengendalian kualitas, dan pengalaman manajemen (Vivek

dan Rao, 2022). Tingkat kemungkinan risiko dan dampaknya terhadap biaya, dan
kualitas yang diterapkan harus sesuai dengan RKS yang ditentukan dalam proyek
(Laksamana dkk., 2022). Faktor-faktor yang menjadi risiko dari proyek
pembangunan mempengaruhi potensi efek terhadap biaya, mutu, dan waktu
(Purnomo, 2021). Lebih detail lagi bahwa faktor risiko pada proses pelaksanaan
konstruksi dapat berdampak terhadap mutu (Putri, 2022). Faktor-faktor utama
diantaranya adalah faktor sumber daya manusia, faktor material, faktor peralatan,
faktor manajemen berpengaruh signifikan terhadap mutu proyek (Malasyi dkk.,
2021). Untuk meninjau lebih dalam terkait dengan risiko-risiko yang berpengaruh
terhadap mutu perlu diidentifikasi salah satunya dengan melihat indeks frekuensi
kejadiannya (frequency index).

Berdasarkan permasalahan-permasalahan konstruksi, lebih detail berkaitan
dengan risiko pada proses pelaksanaan konstruksi yang berdampak pada mutu
menjadi salah satu yang perlu ditinjau lebih lanjut. Faktor risiko yang menjadi
kendala dalam pelaksanaan konstruksi di lapangan yang menyebabkan proses
pelaksanaannya tidak maksimal perlu dilakukan tindakan korektif untuk
mengurangi tingkat risiko yang ditimbulkan agar dapat meningkatkan mutu
pekerjaan dari suatu proyek. Dalam penelitian ini dilakukan identifikasi risiko yang
berpengaruh terhadap mutu pada pelaksanaan proyek pembangunan gedung mall
pelayanan publik Sleman dengan pendekatan terhadap frekuensi indeks terhadap
potensi risiko agar didapatkan risiko pekerjaan apa saja yang paling berpengaruh

terhadap mutu yang ditimbulkan selama proyck berlangsung.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat
diambil yaitu faktor-faktor risiko apa saja yang paling berpengaruh terhadap mutu

pada pelaksanaan pekerjaan struktur balok dan pelat beton di proyek gedung mall

pelayanan publik Sleman.
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor risiko yang paling
berpengaruh terhadap mutu pada pelaksanaan pekerjaan struktur balok dan pelat

beton di proyek gedung mall pelayanan publik Sleman.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah menambah wawasan baru
mengenai identifikasi risiko yang berdampak terhadap mutu pada suatu proyek dan
dapat menjadi bahan evaluasi terkait hal-hal yang berhubungan dengan manajemen

mutu, dan tingkatan risiko dalam pelaksanaan konstruksi.

1.5 Batasan Penelitian

Dalam melakukan penclitian ini dibutuhkan batasan masalah agar dapat
menghindari meluasnya masalah dan dapat lebih terarah dalam mencapai tujuan
yang ditargetkan. Berikut batasan-batasan permasalahan yang diambil adalah
sebagai berikut.

1. Subjek penelitian dikhususkan pada pekerjaan struktur balok dan pelat dengan
beton cast in-situ.

2. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan deskriptif meliputi
penilaian kuisioner, wawancara dan pengamatan sccara langsung di lapangan.

3. Pengolahan data kuantitatif dilakukan dengan perhitungan hasil kuisioner
menggunakan metode frequency index.

4. Lokasi penelitian bertempat di proyck pembangunan gedung mall pelayanan

publik Sleman.
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahuly

Tinjavan pustaka sebagai acuan dalam penelitian ini diambil dari berbagai
penelitian terdahulu yang relevan berkaitan dengan topik yang diteliti. Berikut
adalah beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang
dilakukan.

I. Analisis Pengaruh Sistem Manajemen Mutu terhadap Kualitas Proyek
Konstruksi Gedung Bertingkat Tinggi (Yurazzak dkk, 2022)
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa faktor sistem manajemen
mutu yang berpengaruh terhadap kualitas pada proyek Gedung bertingkat tinggi
dengan menggunakan metode six sigma bedasarkan ISO 9001 untuk
meningkatkan sistem manajemen mutu. Terdapat dua tahap kuesioner yang
dilakukan, yaitu kuesioner terbuka serta kuesioner tertutup. Setelah itu
dianalisa menggunakan variabel yang telah ditentukan. Dari analisa yang telah
dilakukan, terdapat 73 indikator dan 8 variabel sistem manajemen mutu yang
dapat mempengaruhi kualitas pada proyek, serta terdapat satu variabel dominan
yang mempengaruhi.

2. Analisis mutu struktur beton bertulang proyek Pembangunan X Change Mall 2
(Laksamana dkk, 2022)
Pada penelitian ini dilakukan agar suatu proyek mencapai keberhasilan dan
selesai sesuai rencana, perlu dilakukan pengendalian terhadap kualitas. Kontrol
terhadap kualitas proyek perlu dilakukan agar dapat sesuai dengan standar yang
telah ditentukan. Penelitian ini adalah meninjau pada pekerjaan super struktur
beton bertulang kolom, balok dan pelat lantai pada proyek pembangunan
bintaro jaya x-change mall tahap 2 terhadap pemenuhan persyaratan mutu yang
telah ditentukan. Data yang digunakan berupa hasil uji kuat tekan beton dan uji
tulangan. Penelitian ini menggunakan metode perhitungan AS/NZS 4360.

Dalam metode ini, analisis data dilakukan dengan mempertimbangkan tingkat
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kemungkinan risiko serta dampaknya terhadap biaya, dan kualitas yang

diterapkan harus sesuai dengan RKS yang ditentukan dalam proyek. Penentuan
besarnya tingkat risiko pada setiap pekerjaan dilakukan dengan kuesioner
kepada setiap penanggung jawab. Didapatkan hasil analisis perhitungan tingkat
risiko sebesar 5,20 untuk sctiap operasi karkas, 5,97 untuk operasi pendukung,
dan 6,00 untuk operasi pelat lantai.

Analisis Manajemen Risiko Pelaksanaan Pembangunan Proyek Konstruksi
Bangunan Gedung bertingkat (Studi kasus : Hotel Loji di Boyolali) (Setyawan
dkk, 2022)

Penelitian ini bertujuan tujuan untuk mengetahui risiko apa saja yang
ditimbulkan pada proyek pembangunan konstruksi bangunan gedung
bertingkat dan mengetahui berapa saja risk index nya pada proyek tersebut.
Penclitian ini dilakukan menggunakan metode survey terhadap responden
mengenat faktor penyebab risiko yang dapat mempengaruhi pelaksanaan
proyek konstruksi dan upaya penanggulangan terhadap risiko yang dominan.
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pada 14 variabel PSBB dan PPKM
yang menggunakan risk index paling tinggi yaitu 0,28. Risiko tersebut dominan
terhadap aspek biaya yang disebabkan karena kerusakan alat kerja serta tidak
adanya material akibat dari PPKM dengan nilai risiko sebesar 0, 1.

Analisis Risiko Terhadap Mutu Pada Pekerjaan Struktur Box Girder Dengan
Metode Cast In Situe (Putri, 2022)

Penelitian ini dilakukan analisis bahwa adanya perubahan metode pelaksanaan
pada pekerjaan struktur box girder dari metode launcher gantry menjadi cast
in situ, mengakibatkan adanya potensi risiko. Hal ini dapat mempengaruhi
kinerja mutu pada struktur tersebut. Penelitian ini bertujuan menganalisis
potensi risiko terhadap mutu pada pekerjaan konstruksi struktur hox girder.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif
menggeunakan tahapan manajemen risiko PMBOK dan dengan metode analisis
kualitatif risiko untuk mengetahui faktor risiko dominan yang mempengaruhi
mutu. Penelitian ini dilakukan terhadap 24 responden sebagai sampel yang

dipihih dengan teknik purposive sampel menyesuaikan dengan masalah yang
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diteliti. Diperoleh hasil dari penelitian ini terdapat 33 variabel risiko yang
dikelompokkan menjadi 4 faktor risiko yang berpengaruh terhadap mutu pada
pekerjaan konstruksi struktur box girder yaitu faktor internal material dan
peralatan, faktor risiko tenaga kerja, faktor risiko pelaksanaan dan faktor risiko
cksternal tak terprediksi.

5. Identification and analysing of risk factors affecting cost of construction
projects (Vivek dan Rao, 2022)
Penelitian ini menyatakan bahwa penghematan biaya sangat penting bagi
pemilik, kontraktor, dan subkontraktor yang terlibat dalam suatu proyek.
Keterlambatan dan kegagalan menyelesaikan pekerjaan sesuai anggaran yang
diberikan adalah alasan utama terjadinya konflik proyek konstruksi. Pemilik,
kontraktor, lingkungan sekitar, dan faktor lainnya dapat menyebabkan
kenaikan biaya tak terduga dalam proyck bangunan, dan berbagai macam
faktor risiko mungkin ada pada saat yang bersamaan. Studi ini dilakukan
identifikasi dan analisis faktor risiko signifikan yang berdampak pada anggaran
industri konstruksi di India. 42 variabel risiko umum ditemukan dan
dikelompokkan menjadi empat kelompok setelah studi menyeluruh terhadap
literatur terkait. Data diperoleh melalui survei kuesioner terhadap para
profesional dan praktisi proyek konstruksi di India. Temuan ini menunjukkan
tingginya indcks faktor risiko yang mempengaruhi pembengkakan biaya
proyek konstruksi. Faktor risiko peringkat teratas yang memiliki dampak
terbesar terhadap anggaran proyek adalah fluktuasi harga, pengendalian

kualitas, dan pengalaman manajemen.
2.2 Perbandingan Penelitian Terdahulu dan Sekarang

Berdasarkan penelitian terdahulu perbandingan dengan penelitian yang akan

dilakukan dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut
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Berdasarkan tabel perbandingan  diatas, menunjukkan bahwa

penelitian ini belum pernah dilakukan sebelumnya terlebih pelaksanaannya
dilakukan pada studi kasus proyek yang berbeda. Penelitian ini berfokus
pada identifikasi risiko yang berpengaruh pada mutu melalui pendekatan-
pendekatan referensi yang digunakan dengan melihat secara probabilistik

indeks frekuensi pada pekerjaan-pekerjaan yang berpotensi menimbulkan

risiko terhadap mutu.
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BAB III
LANDASAN TEORI

3.1 Proyek

Proyek konstruksi merupakan sekumpulan proses kegiatan yang melibatkan
banyak pihak baik secara langsung maupun tidak langsung guna untuk mendirikan
bangunan. Menggunakan metode pelaksanaan, waktu, biaya, dan material yang
telah di tentukan. Proyek konstruksi dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu
bangunan gedung dan bangunan sipil. Bangunan fisik seperti rumah hunian,

perumahan, apartemen, villa, hotel ataupun gedung merupakan hasil dari pekerjaan

proyek kosntruksi (Ervianto, 2002).

3.2 Manajemen Proyek

Manajemen Proyek merupakan suatu kegiatan meliputi  proses
merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan dan mengendalikan sumber daya
untuk mencapai tujuan dalam kurun waktu tertentu. Manajemen proyek
mempergunakan personel perusahaan untuk ditempatkan pada tugas tertentu dalam
proyek (Santoso, 2003).

Setiap pekerjaan dan usaha sangat memerlukan manajemen begitu juga pada
proyek konstruksi. Manajemen mendorong agar daya guna dan hasil guna unsur-
unsur manajemen dapat ditingkatkan baik terkait mutu yang tepat, biaya yang
efisien dan waktu yang efektif. Biaya, mutu, dan waktu biasa disebut dengan triple
constraint yang menjadi kriteria yang harus dipenuhi dalam mengelola proyek
konstruksi karena akan mempengaruhi kualitas. Ketiga constraint tersebut
mempunyai batasan yang harus dipenuhi dalam setiap proyek konstruksi. Proyek
dapat dikatakan sukses apabila waktu, biaya, mutu sesuai dengan rencana (Aini,
2019). Pada dasarnya manajemen Kkonstruksi merupakan suatu upaya untuk
mencapai hasil dalam bentuk bangunan atau infrastruktur Dalam manajemen

proyek terdapat beberapa manfaat (Aini, 2019), diantaranya:
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mengidentifikasi fungsi tanggung jawab,
meminimalkan tuntutan pelaporan,

mengidentifikasi batas waktu untuk penjadwalan,
mengidentifikasi metode analisa peramalan,
mengukur prestasi terhadap rencana,

mengidentikasi masalah dini dan tindakan perbaikan,

meningkatkan kemampuan estimasi untuk rencana, dan

0 N v R W

mengetahui jika sasaran tidak dapat dicapai atau terlampaui.

3.3 Manajemen Mutu

Mutu adalah karakteristik dari suatu barang atau jasa yang menunjukan
kemampuan dalam memuaskan pelanggan (konsumen), baik yang ditanyakan
ataupun sudah tersirat. Mutu yang dibutuhkan selalu mengikuti perkembangan dan
peradaban manusia. Mutu biasanya menggambarkan karakteristik langsung dari
suatu produk atau jasa seperti kinerja (performance), keandalan (reliability), mudah
dalam penggunaan (easy of use) dan estetika (Gaspersz, 2003). Disimpulkan bahwa
manajemen mutu merupakan pendekatanyang mengarahkan semua elemen dalam
perusahaan untuk melakukan correction and preventive action (kegiatan
pencegahan dan perbaikan) yang menuju kepada continunous improvement
(perbaikan terus menerus) terhadap proses kegiatan perusahaan untuk mencapai
keunggulan bersaing dan keuntungan dari manajemenmutu ini dapat membantu
perusahaan dalam membangun strategi dalam melaksanakan differentiation.

I. Prinsip Manajemen Mutu
Pada SNI ISO 9001:2015 terdapat beberapa prinsip manajemen mutu yang
dapat diterapkan pada puncak manajemen sebagai pedoman dalam
mengembangkan kinerja organisasi. Prinsip-prinsip tersebut diantaranya
sebagai berikut.

a. Fokus pada konsumen

Suatu perusahaan dapat menjaga dan mengembangkan konsumennya
apabila perusahaandapat mengerti dan memahami keinginan serta

kebutuhankonsumenpada saat ini dan mendatang, sehingga kunci dari hal
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i adalah berusahg memenuhi kebutuhan dan mencoba memenuhi
ckspektasi konsumen,

Kepemimpinan

Para pemimpin pada setiap unit dalam suatu organisasi perusahaan
(penyedia  jasa konstruksi) menyiapkan dan diarahkan untuk
mengembangkan budaya kualitas. Mereka harus dapat mengkreasikan dan
memelihara budaya kualitas dalam setiap lingkungan internal yang
dipimpinnya dan mendorong setiap anggota timnya untuk mencapai tujuan
perusahaan yaini pencapaian target kualitas pekerjaan dalam hal mencapai
kualitas pekerjaan konstruksi.

Keterlibatan orang

Setiap pekerja baik karyawan maupun pimpinan disetiap perusahaan jasa
konstruksi harus memahami budaya manajemen kualitas serta harus
berusaha mengembangkan segala kemampuan dan kemungkinan yang
dapat digunakan bagi keuntungan perusahaan

Pendekatan proses

Organisasi dapat lebih efektif dan efisien dalam mengembangkan target
dan tujuan mutu atau kualitas yang merupakan kontribusi dari tahap
identifikasi, pemahaman dan pengelolaan semua proses yang saling terkait
sebagai suatu sistem.

Peningkatan

Salah satu target tujuan kualitas secara permanen dari suatu organisasi
supaya dapat mengembangkan kinerja pencapaian mutu  semua
aktivitasnya.

Perumusan keputusan bedasarkan pendekatan fakta

Keputusan yang efektif yaitu beranjak dari analisis data dan informasi
yang benar serta membangun hubungan yang saling menguntungkan
dengan supplier (mutually beneficial supplier relationships). Hubungan
antara suatu perusahaanpenyedia jasa konstruksi dan supplier bersifat
saling ketergantungan, maka perlu dikembangkan hubungan yang

menguntungkan diantara keduanya untuk memungkinkan pengembangan
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meningkatkan value keduannya.

g. Hubungan pemasok yang saling menguntungkan
Suatu  organisasi yang pemasoknya saling tergantung  dan  saling
menguntungkan  akan meningkatkan kemampuan bersama dalam
menciptakan nilai lebih.

h. Meningkatkan kemampuan untuk menciptakan nilai bagi kedua pihak.

Meningkatkan fleksibilitas dan kecepatan bersama untuk menanggap!

perubahan pasar atau kebutuhan dan ekspetasi pelanggan.

3.4 Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality Management)

Manajemen mutu terpadu merupakan suatu sistem manajemen kualitas
pendekatan manajemen pada suatu organisasi, yang fokus terhadap kualitas dan
didasarkan atas partisipasi dari seluruh sumber daya manusia. Pengertian Total
Quality  Management (TQM) menurut International ~Organization  for
Standarizasion (I0S) (2012): pendekatan manajemen pada suatu organisasi,
berpusat pada kualitas, berdasarkan partisipasi semua anggotanya dan bertujuan
untuk kesuksesan jangka panjang melalui kepuasan pelanggan, dan manfaat bagi
semua anggota organisasi dan masyarakat. Manajemen mutu terpadu bukan
merupakan seperangkat peraturan maupun ketentuan yang kaku, melainkan
merupakan proses-proses dan berbagai prosedur untuk memperbaiki kinerja dengan
cara menyelaraskan usaha orang banyak sebaik mungkin sehingga orang-orang
tersebut menghadapi tugasnya dengan penuh semangat dan berpartisipasi dalam

perbaikan pelaksanaan pekerjaan (Ibrahim dan Rusdiana, 2021).

3.5 Manajemen Risiko

Risiko merupakan peristiwa atau kondisi tidak pasti dimana dapat
menimbulkan efek positif ataupun negatif pada tujuan proyek. Sedangkan menurut
Elliott (1996), risiko didefinisikan sebagai berikut.

1. Riskis the chance of loss (Risiko merupakan peluang kerugian).

Biasanya digunakan untuk menunjukkan kondisi dimana kemungkinan terjadi
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suatu kerugian atapun adanya peluang kerugian. Jika dilihat dari sudut pandang
statik, untuk dapat menunjukkan probabilitas akan munculnya kejadian
tertentu,

2. Risk is the possibility of loss (kemungkinan kerugian)
Definisi ini tidak sesuai atau dapat mendekati dengan pengertian risiko yang
digunakan sehari-hari. Istilah “possibility” dapat diartikan bahwa probabilitas
pada suatu kejadian berada diantara nol dan satu.

3. Risk is uncertainty (ketidak-pastian)
Risiko merupakan peristiwa atau kejadian yang tidak pasti, namun dapat
dikurangi dengan melakukan analisis risiko serta manajemen risiko.

4. Risk is the dispersion of actual from expected result (penyimpangan yang
terjadi dari suatu hasil yang diharapkan)

5. Risk is the probability of any autcome different from the one expected (risiko
merupakan probabilitas bahwa suatu hasil berbeda dari yang diharapkan)

Efek negatif yang ditimbulkan oleh risiko dapat dihindari dengan menerapkan
manajemen risiko. Dalam Lokobal (2014), manajemen risiko didefinisikan sebagai
proses, mengidentifikasi, mengukur dan memastikan risiko serta mengembangkan
strategi untuk mengelola risiko tersebut. Penerapan manajemen risiko melibatkan
proses, metode dan teknik yang akan membantu manajer proyek untuk
meminimalkan kerugian. Jika pencrapan manajemen risiko dilakukan dengan baik
maka akan membawa pengaruh positif dalam suatu proyek.

Risiko dapat terjadi kapanpun dan dimanapun yang sangat sulit untuk
dihindari. Terlebih pada dunia konstruksi, suatu proyck dapat mengalami kerugian
atau dampak negatif yang sangat besar baik dari segi biaya, mutu, waktu, serta
keselamatan konstruksi. Dalam situasi tertentu, risiko yang besar dapat
mengakibatkan proyek berhenti atau mangkrak, sehingga perlu dikelola dengan
baik agar risiko dapat dikendalikan (Setyawan dkk., 2022).

3.5.1 Prinsip Manajemen Risiko

Pada ISO 31000:2015 terdapat beberapa prinsip manajemen risiko yang

difungsikan agar organisasi dapat mengantisipasi dan mengelola risiko. Adapun

prinsi-prinsip manajemen risiko adalah sebagai berikut.
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Menciptakan dan melindungi nilai

Merupakan bagian terpadu dari semua proses dalam organisasi
Merupakan bagian dari pengambilan keputusan

Secara eksplisit ditujukan pada ketidakpastian

Bersifat sistematik, terstruktur dan tepat waktu

Berdasarkan informasi terbaik yang tersedia

Disesuaikan kegunaannya

Mempertimbangkan faktor manusia dan budaya

Bersifat transparan dan inklusif

10. Bersifat dinamis, berulang dan responsif terhadap perubahan

11. Memfasilitasi perbaikan terus-menerus dari organisasi

3.5.2 Tahapan Penilaian Risiko

Penilaian risiko merupakan salah satu bagian dari manajemen risiko yang

memberikan proses terstruktur untuk mengidentifikasi suatu dampak terhadap

tujuan serta menganalisis risiko dalam hal konsekuensi dan probabilitas yang

dilakukan sebelum mengambil keputusan apakah diperlukan tindakan tambahan

(SNIIEC/ISO 31010, 2016). Dalam melakukan penilain risiko, perlu melaksanakan

beberapa tahapan sebagai berikut.

1.

Identifikasi risiko

Dilakukan untuk mengetahui risiko apa saja yang berpengaruh pada proyek
serta mendokumentasikan karakteristiknya (Fortune, 2011; Gil, 2011).
Identifikasi risiko merupakan proses yang berlangsung terus menerus, karena
kemungkinan timbul risiko yang baru diketahui selama proyek berlangsung
(PMI, 2008).

Dalam pelaksanaan risiko, identifikasi risiko merupakan tahap pertama yang
harus dilakukan. Pada tahap ini sumber-sumber dikategorikan sesuai dengan
sumbernya serta dampaknya terhadap proyek yang kemungkinan terjadi.
Berikut adalah beberapa cara melakukan identifikasi risiko menurut (PMI,
2008):

a. ulasan dokumen,

b. teknik pengumpulan informasi,
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c. checklist,

d. analisis menggunakan asumsi,

e. dan analisis menggunakan diagram.

Adapun contoh identifikasi yang dilakukan adalah dengan menggunakan tabel
bedasarkan hasil wawancara. Identifikasi risiko yang dapat terjadi didasarkan
dari proses manajemen yang berjalan. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Aisyah dan Dahlian (2022), identifikasi risiko difokuskan pada risiko
operasional karena adanya masalah yang terjadi dari operasional manajemen,
dimana risiko yang terjadi di proyek terdiri dari risiko sumber daya manusia,
risiko produktivitas, risiko sistem, dan risiko proses. Adapun jenis risiko

operasional yaitu sumber daya manusia, risiko produktivitas, risiko teknologi

sistem dan proses bedasarkan ISO 31000:2015.

Tabel 3.1 Identifikasi Risiko

Jenis Risiko

. Risiko
Operasional

Pelaksanaan pekerjaan tidak sesuai SOP, tidak sesuai
dengan aturan-aturan  yan sudah dibuat dan
melakukannya saat bekerja (tidak menggunakan ‘hand
Risiko  Sumberf gloves,alatpelindungan diri, dan tidak memakai masker

DayaManusia dengan benar).

Performa pekerja menurun, yang diakibatkan kurangnya
cvaluasi pekerja dan kurangnya pelatihan pekerja secara

berkala.

Pekerja sering melakukan kesalahan yang berulang.

Sumber : (Aisyah dan Dahlia, 2022)
Analisis Risiko
Analisis risiko meliputi kegiatan-kegiatan yang menganalisis dan memicu
terjadinya risiko, bagaimana dampak positif dan negatifnya, serta
kemungkinan terjadinya (Astari dan Achjari, 2020). Analisis risiko menguji

prioritas dari daftar risiko yang telah teridentifikasi dengan menggunakan
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peluang kejadian dan dampaknya pada pelaksanaan proyek (PMI,2008).
Analisis risiko pada penelitian ini menggunakan metode [requency Index
dengan tingkatan risiko dimulai dari tingkatan risiko yang sangat rendah

hingga tingkatan yang sangat tinggi seperti pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Kategori Tingkat Risiko berdasarkan Frequency Index

Tingkat Risiko Nilai Presentase F1
Sangat Rendah 0,000 < F1<0,125
Rendah 0,125 <F1<0,375
Sedang 0,375 < F1<0,625
Tinggi 0,625 < FI<0,875
Sangat Tinggi 0,875 <FI< 1,000

Sumber: Yasmin dkk. (2023)

Bedasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Yasmin, dkk, 2023), kategori
tingkat risiko “sangat rendah” diartikan bahwa pada tingkat risiko tersebut
sangat jarang terjadi di lingkup proyck scrta memiliki dampak yang sangat
kecil terhadap lingkup pelaksaan proyek. Kategori risiko “rendah” diartikan
bahwa risiko jarang terjadi, masih bisa ditoleransi dan dampak yang terjadi
tidak terlalu besar, serta masih dapat ditangani. Kategori risiko “sedang”
diartikan risiko cukup sering terjadi, masih dapat diterima dan dampak yang
terjadi masih dapat ditangani. Kategori tingkat risiko “tinggi” diartikan bahwa
risiko sangat sering terjadi dilingkup aktivitas proyek dan dampak yang
diberikan pada risiko ini cukup besar, serta perlu ditangani dengan serius.
Kategori risiko “sangat tinggi” diartikan bahwa risiko yang terjadi pada lingkup
proyek tersebut merupakan risiko yang fatal, sudah tidak dapat diterima dan
dampak yang terjadi pada proyek tersebut bisa membuat proyek gagal.
Evaluasi Risiko

Menurut (Aisyah dan Dahlia, 2022), evaluasi risiko dapat membantu dalam
menganalisis risiko. Sedangkan ISO 31000 mendefinisikan evaluasi risiko

scbagai suatu proscs untuk membandingkan hasil dari analisis risiko
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menggunakan kriteria risiko agar dapat ditentukan besarnya risiko yang dapat
diterima. Dalam melakukan pelaksanaan evaluasi risiko, suatu proyek harus

membantu proses pengambilan keputusan terhadap risiko serta melakukan

implementasi perlakuan terhadap risiko.

3.5.3 I1SO 31000:2015 Manajemen Risiko

Sccara garis besar, SO 31000:2015 terbagi menjadi tiga komponen, yaitu
prinsip, kerangka kerja dan proses manajemen risiko scbagaimana terdapat pada
Gambar 3.1. Prinsip dapat memberikan perpaduan karakteristik manajemen risiko
yang lcbih efektif dan efisicn, Kerangka kerja dapat membantu integrasi
manajemen risiko kedalam fungsi organisasi dan aktivitas. Sedangkan proses
mengaitkan penerapan sistematis dalam kebijakan, prosedur dan praktik pada
aktivitas kegiatan manajemen risiko. Adapun ketiga komponen tersebut menjadi

rujukan praktik terbaik dalam penerapan manajemen risiko bagi para pelaku usaha.

| 'Gan.lhar 3.1. Framework ISO 31000:2615
(Sumber: ISO 31000:2015)

Dalam pelaksanaannya, manajemen risiko harus mengaplikasin 11 prinsip
manajemen risiko yang dijalankan melalui kerangka kerja dengan formula Plan-
Do-Check-Act dan kemudian dijalankan dalam rangkaian proses manajemen risiko.

Salah satu prinsip manajemen mutu yang terdapat pada 1SO 9001:2015 adalah
“peningkatan atau improvement”, dimana salah satu target utama dalam manajemen

mutu adalah mengembangkan kinerja pencapaian mutu untuk semua aktivitas yang
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memiliki fokus berkelanjutan pada perbaikan mutu. Hal ini mengisyaratkan bahwa
diperlukan  adanya pendekatan yang dilakukan oleh organisasi untuk
mengidentifikasi aspek-aspek yang dapat mempengaruhi hasil dari produk yang
akan dibuat. Salah satu pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan risiko
dengan menargetkan mutu produk scbagai sasaran perbaikan. Dengan adanya
pendekatan tersebut, diharapkan dapat mencapai sasaran mutu sesuai dengan
standar ISO 9001:2015 yang dilakukan dengan cara mengendalikan risiko mutu

yang mungkin terjadi pada saat pelaksanaan proyek.

3.6 Pekerjaan Struktur Balok dan Pelat

Elemen struktur bangunan merupakan elemen yang membuat berdirinya
scbuah bangunan, mulai dari pondasi, sloof, kolom, balok, pelat, hingga atap.
Fungsi utama dari clemen struktur adalah menerima dan mendukung atas beban
dari keberadaan elemen-elemen konstruksi lain serta seluruh beban yang ada dalam
bangunan tersebut.

Struktur konstruksi merupakan elemen yang penting, dalam prosesnya tidak
boleh sembarang, perlu sebuah perencanaan struktur terlebih dahulu yang secara
umum dapat merujuk pada beberapa ketentuan atau standar sebagai berikut.

1. Standar Tata Cara Menghitung Struktur Beton No: SK SNI T-15-1991-03.

o

Peraturan Pembebanan Indonesia untuk Gedung tahun 1983.
3. Peraturan Perencanaan Tahan Gempa Indonesia untuk Gedung tahun 1983.

Selain perencanaan yang baik, maka dalam proses pembanguunannya pun
harus diperhatikan agar dapat mencapai mutu yang diharapkan. Pada umumnya
untuk struktur dengan beton bertulang secara konvensional meliputi beberapa
pekerjaan yang harus diperhatikan. Standar mutu yang tidak tercapai dapat berisiko
terhadap kendalan kekuatan bangunan.

Beberapa hal yang harus diperhatikan untuk mencapai mutu dalam proses
pembangunan umumnya telah dijabarkan dalam dokumen spesifikasi teknis dan
Rencana Mutu Pekerjaan Konstruksi (RMPK). Dalam RPMK untuk pekerjaan
struktur beton bertulang bangunan gedung khususnya pada pekerjaan beton pelat

dan balok telah dijabarkan standar pelaksanannya meliputi:
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1. pekerjaan bekisting,
2. pekerjaan pembesian, dan
3. pekerjaan pembetonan.
Proses pelaksanan tersebut harus diperhatikan dan perlu adanya pengawasan

i ] i inij ilaksanakan agar
agar dapat tercapai muty pekerjaan yang diharapkan. Hal ini juga dilaksz

menghindari risiko cacat-cacat pekerjaan beton struktur.
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BAB 1V
METODE PENELITIAN

4.1 Jenis Penelitian

Penelitian inj menggunakan metode deskriptif kuantitatif, dimana analisis
kuantitatif menggunakan bentuk skala dari deskriftif untuk menggambarkan
besarnya konsekuensi potensial dan kemungkinan risiko akan terjadi. Skala ini
dapat disesuaikan atau diatur untuk menycsuaikan keadaan, dan deskripsi yang
berbeda dapat digunakan untuk risiko yang berbeda (AS/NZS 4360, 1999).

Selain itu, validasi data lapangan Juga digunakan untuk penyempurnaan
kekurangan data yang telah diperoleh mengenai quality control yang terdapat pada
proyek dan diverifikasi dengan dokumen quality control pada proyek tersebut.

Pelaksanaan mectode penelitian ini dimulai dari pengumpulan data dengan
menggunakan metode wawancara dalam bentuk kuisoner melalui checklist secara
langsung oleh pihak yang terlibat. Kuisioner yang diberikan berupa pertanyaan-
pertanyaan terkait kemungkinan risiko pada pekerjaan sstruktur balok dan pelat
yang kemudian diisi berdasarkan pendekatan probabilistik terhadap frekuensi
kejadiannya. Setelah mendapatkan data-data yang dibutuhkanselanjutnya data akan
diolah menggunakan Frequency Index (FI).

Detail metode penelitian dijabarkan pada bab ini, dimana penjabaran
dilakukan mulai dari lokasi penelitian sampai dengan langkah-langkah

penelitiannya sebagai berikut.

4.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di proyek Pembangunan Gedung Mall Pelayanan
Publik Sleman pada pekerjaan struktur balok dan pelat. Proyek ini berlokasi di Jalan
Magelang km. 11, Beran Lor, Tridadi, Sleman, Kab.Sleman, Daerah Istimewa

Yogyakarta. Lokasi penelitian ini dapat dilihat gambar sebagai berikut.
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Gambar 4.1. Denah Lokasi Proyek
(Sumber: Google Maps, Diakses 11 Juli 2023 )

4.3 Pengumpulan Data

Untuk melakukan suatu penelitian dibutuhkan beberapa data yang digunakan
dalam analisis, data tersebut harus sesuai dengan kondisi lapangan. Pada penelitian
ini data yang digunakan berupa data primer dan data sekunder. Data primer
didapatkan dengan mclakukan obscrvasi secara langsung, wawancara dan
kuisioner. Data sekunder ini berasal dari hasil survei lapangan yang dilakukan olch
PT Putera Jaya Andalan.

Sebelum melakukan analisis diperlukan data yang dapat menunjang
penclitian dengan kondisi yang terjadi di lapangan. Data tersebut didapat dari
organisasi yang berhubungan dengan proyek serta melakukan observasi secara
langsung di lapangan. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian yaitu sebagai berikut.

I. Observasi langsung
Observasi merupakan teknik dalam pengumpulan data dengan cara melakukan

pengamatan secara langsung. Penelitian ini melakukan observasi terhadap mutu

material pada proyek
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2. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang berisi beberapa
pertanyaan variable penelitian yang nantinya dijawab oleh pihak responden
yaitu pihak kontraktor. Jawaban masing-masing responden sesuai dengan
pemikiran masing-masing individu responden tersebut. Pertanyaan yang
diberikan kepada responden berisi tentang mutu material pada proy ek
konstruksi.

3. Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang didapatkan dari luar data primer yang
merupakan data pelengkap yang dibutuhkan dalam penelitian ini berupa
dokumen yang berkaitan dengan dokumen-dokumen Quality Management dan
dokumentasi pelaksanaan pekerjaan..

4. Pengambilan Data Proyck
Pada proyek ini pengambilan data dilakukan menggunakan metode kuesioner
check list (\/). Sebagai contoh, berikut adalah kuisioner wawancara checklist

pada pekerjaan pembesianbalok yang dilihat pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Kuisioner Checklist pada Pekerjaan Pemasangan Bekisting Balok

Skala Frekuensi
No. Identifikasi Mutu Kejadian
L2345

Al | Jarak tulangan pada balok tidak sesuai

Ketinggian elevasi dan waterpass pada alas

A2 _ .

balok tidak sesuai
A3 Pemasangan beton decking dan
/

pembesiannya tidak sesuai

A4 | Ukuran bekisting tidak sesuai

AS | Ketidak-sesuaian jarak antar scaffolding

A6 | Ketinggian antar scaffolding tidak sesuai

A7 | Kekuatan bekisiting sudah sesuai

A8 | Pemeriksaan alat pada pekerjaan bekisting

(Sumber: Herlintang, 2020)
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Dengan skal

a frekuensi kejadian kejadian scbagai berikut (Abdurrahman,
2012).

Nilai 1= sangat jarang, terjadi < 2 kali kejadian selama proyek berlangsung.
Nilai 2 = jarang, terjadi 2-3 kali kejadian selama proyek berlangsung.

Nilai 3 = sedang, terjadi 3-4 kali kejadian selama proyek berlangsung.

Nilai 4 = sering, terjadi 4-5 kalj kejadian selama proyek berlangsung.

Nilai 5 = sangat sering, terjadi > 5 kali kejadian selama proyek berlangsung.

. Tahap Pengolahan Data dan Analisis

Setelah melakukan wawancara terhadap ke-10 responden, didapatkann data
berupa skala frekuensi kejadian pada pekerjaan balok dan pelat. Data tersebut
kemudian diolah dengan menggunakan metode frequency index pada Microsoft
Excel. Menurut Majid dan McCaffer (1997) dalam Husin (2019), Frequency

Index(FT) dapat dihitung dengan Persamaan 4.1 berikut.

5

— Li=1 4N y
FI = — 4.1)
dengan:

i = Indeks skala dari respon ke-i (dalam penelitian ini, bernilai 1,2,3 4,5)

ai = Nilai bobot dari respon ke-i (bobot a: bernilai 1,2,3,4,5)

ni = Total responden yang menjawab respon ke-i

N = Total dari kescluruhan responden

Hasil pengolahan data dipaparkan dalam bentuk tabel dan grafik. Kemudian data
tersebut dianalisisuntukmengetahuiapakah Frequency Index (F1) yang dihasilkan
daripekerjaan pembesian, pemasangan bekisting hingga pengecoran balok dan
pelat sudahmemenuhi standar yang telah ditetapkan. Setelah itu dilakukan
identifikasi pada pckerjaan balok dan pelat guna mengetahui Tingkat risiko
berdasarkan skala FI pada pada proyekpembangunan gedung mall pelayanan
publik sleman yang dipengaruhi oleh tingkatrisiko.

. Tahap Pembahasan

Beberapa poin dibahas dalam penelitain ini untuk memberikan penguatan

terhadap temuan terkait dengan risiko apa saja yang mempunyai nilaj tertinggi
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yang dapat mempengaruhi muty pekerjaan.

7. Tahap Kesimpulan dan Saran

Tahap ini berisi kesimpulan yang mewakili hasil dari penelitian yang telah
dilakukan. Dari kesimpulan yang sesuai dengan tujuan penelitian didapatkan
saran-saran terhadap pihak terkait agar dapat memaksimalkan pclaksanaan

proyek sehingga mendapatkatkan nilai risiko yang rendah.

4.4 Alur Penclitian

Adapun proses penelitian manajemen mutu pada pekerjaan balok dan pelat

dapat dilihat pada Gambar 4.2 sebagai berikut:
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BABY
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Umum Perusahaan dan Proyek

1.

Profil perusahaan

Telah dikutip dari laman resmi PT Putera Jaya Andalan merupakan suatu
perusahaan yang bergerak dibidang konstruksi. PT Putera Jaya Andalan
didirikan oleh Ibu Intan Pranandari selaku dircktur perusahaan terscbut pada
tahun 2010. PT. Putera Jaya Konstrksi berlokasi di JI imogiri Timur KM 10
Bantul, Yogyakarta. PT Putera Jaya Konstruksi memiliki keahlian dan
pengalaman lebih dari 10 tahun dalam bidang kosntruksi proyek bersekala
menengah. PT Putera Jaya Andalan memiliki tujuan untuk mengoptimalkan
kualitas pekerjaan pada proyek konstruksibagi pelanggan dan masyarakat pada
umumnya serta mengupayakan dalam setiap pembangunan infrastruktur pada
lapangan, memberikan hasil yang terbaik kepada pelanggan dan pengguna jasa
dengan kualitas, waktu, dan hasil yang tepat schinggabermanfaat bagi seluruh
pengguna jasa tersebut.

PT Putera Jaya Andalan semakin dikenal luas secara nasional dan terdapat
beberapa layanan yang dapat diberikan seperti General contractor, Supplier,
dan Trading. PT Putera Jaya Andalan telah menangani 25 proyek besar selama
12 tahunserta sudah mendapatkan 5 penghargaan. PT Putera Jaya Andalan
pertama kali melakukan pembangunan pada tahun 2016 berupa Pasar
Prambanan di Sleman dengan anggaran RP. 45.403.965.000 ,00. Pada tahun
2019 PT Putera Jaya Andalanmendapatkan seterfikasi SNI ISO 14001 :2015,
9001: 2015, OHSAS 18001: 2007,SMKN 3, selain itu di tahun 2019 juga
membangun pasar seni sukawati di GianyarBali. Pada tahun 2020 PT Putera
Jaya Andalan membangun fakultas Teknik Unsoed di Purwokerto serta
mendapatkan seterfikasi tenaga ahli berupa BIM. Pada tahun 2021 PT Putera
Jaya Andalan mendapatkan penghargaan Nihil kecelakaan serta menjadi

anggota dari asokonas dan konsil Bangunan Hijau Indonesia.

39

Dipindai dengan CamScanner



Profil Proyek

Proyek Pembangunan Gedung Mall Pelayanan Publik Sleman merupakan

salah satu proyek yang dilaksanakan oleh PT Putera Jaya Andalan. Berikut

merupakan data umum mengenai profil proyek.

Nama Proyck : Pembangunan Gedung Mall Pelayanan Publik
Sleman

Lokasi Proyek : JL. Magelang KM 10, Beran Lor, Tridadi, Sleman,
D.I.Yogyakarta

Kontraktor Proyek : PT Putera Jaya Andalan

Konsultan Perencana  : PT Arsigraphi

Konsultan Pengawas : PT Saranabudi Pakarsaripta KSO CV. Multi Citra

Graha
Waktu Pelaksanaan : 450 Hari Kalender
Status : Proyek pemerintah

Struktur Organisasi Proyek

Dalam proyek terdapat struktur organisasi, dalam struktur organisasi tersebut
terdapat kepala balai yang bertanggung jawab terhadap seluruh aspek yang ada
dibawahnya, dan kepala satuan kerja yang memberikan tugas kepada tim PPK
Prasarana Strategis I agar dapat bertanggung jawab atas proses pembangunan
Gedung Mall Pelayanan Publik Sleman.

Tim PPK Prasarana Strategis I yang dimenangkan oleh PT Arsigraphi dapat
melalukan review desain dan bertanggung jawab sebagai pengawas. PT Putera
Jaya Andalan sebagai pelaksana dari proyek tersebut untuk seluruh aktivitas
pekerjaan yangakan diawasi secara langsung oleh MK,

Adapun organisasi proyek PT Putera Jaya Andalan pada proyek Gedung Mall
Pelayanan Publik Sleman, untuk struktur organisasi proyek secara keseluruhan

dapat dilihat pada Gambar 5.1.
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5.2 Analisis Datg

Wawancara ter
ara terstruktur dengan kuisioner dilakukan terhadap 10 responden

dari PT. Putera Jay: : ,
utera Jaya Andalan sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 5.1 sebagal

berikut.

Tabel 5.1 Data Responden Kuesioner

|
No [Nama Responden Pendidikan Jabatan Perg:::‘ﬂil:ﬂn l
Konstruksi
I | Bayu S1 Site Manager 15 proyek
2 | Triyanto SI Pelaksana 5 Proyck
3 | Shelly S1 Quality Control 7 Proyek
4 | Pricilla N Admin Teknik 3 Proyek
5 | Kresna S1 Admin Keuangan 5 Proyek
6 | Fajar SI Drafter 6 Proyek
7 | Afriyanto D3 K3 8 proyek
8 | Feri SMK Kepala Supervisor 15 Proyek
9 | Tafta SMK Logistic 4 Proyek
10 | Ahmad SMK Estimator 8 proyek

Pada proyek ini pengambilan data dilakukan menggunakan metode kuesioner
checklist. 1dentifikasi risiko pelaksanaan pekerjaan yang berpengaruh terhadap
mutu pada pekerjaan struktur balok dan pelat beton di proyek Gedung Mall
Pelayanan Publik Sleman diambil pada 5 pekerjaan utama yaitu sebagai berikut.

1. Pekerjaan Pemasangan Bekisting Balok (A)

2. Pada Pekerjaan Pembesian Balok (B)

3. Pada Pekerjaan Pemasangan Bekisting Balok (C)
4. Pada Pekerjaan Pembesian Balok (D)

5. Pada Pekerjaan Pengecoran Balok dan Pelat (E)

Masing-masing item pekerjaan kemudian diidentifikasi faktor-faktor atau

risiko-risiko yang kemungkinan terjadi dan berpengaruh terhadap mutu. Variabel-
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variabel ini didapatkan dagi hasil wawancara dan referensi pada penelitian-

penelitian sebelumnya. Kemudian sctiap variabel ini menjadi instrument yang diisi

oleh 10 responden.

Hasil  pengisian kuisioner narasumber | pada pekerjaan Pekerjaan

Pemasangan Bekisting Balok dapat dilihat pada Tabel 5.2 dan lampiran 3.

Tabel 5.2 Kuesioner Hasil Wawancara dengan Narasumber 1

Skala Frekuensi

No. Identifikasi Risiko Kejadian
1/2|3]4]5

Al | Jarak tulangan pada balok tidak sesuai \

A2 Ketinggian clevasi dan waterpass pada alas N

balok tidak sesuai

A3 Pemasangan beton decking dan pembesiannya \
tidak sesuai

A4 | Ukuran bekisting tidak sesuai

A5 | Jarak antar scaffolding tidak sesuai

<L | 2| 2]

A6 | Ketinggian antar scaffolding tidak sesuai

A7 | Kekuatan bekisiting tidak sesuai N
A8 Pemeriksaan alat pada pekerjaan pemasangan N

bekisting balok

Hasil wawancara dari ke-10 narasumber, selanjutnya dapatkan rekapitulasi
yang kemudian dilakukan perhitungan Frequency Index (FI). Rekapitulasi hasil

kuisioner terhadap 10 narasumber beserta dapat dilihat pada Tabel

5.3 berikut.

Tabel 5.3 Kuesioner Hasil Wawancara pada Pekerjaan Pemasangan

Bekisting Balok
Frekuensi
No. Identifikasi Kejadian
213|415
A1 | Jarak tulangan pada balok tidak sesuai slal1]olo
A2 | Ketinggian clevasi dan walerpass pada alas balok [ 5 |32 (0] 0
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ancara pada Pekerjaan

- Pemasangan Bekisting Balok
Frekuensi
No. Identifikasi Kejadian |
o= A 1[2(3[4]5
tidak sesuai ]
A3 | Pemasangan beton decking dan pembesiannya tidak | 8 (2 0| 0| O
sesuai
A4 | Ukuran bekisting tidak sesuai s12]3|0 0]
A5 | Ketidak-sesuaian Jarak antar scaffolding 41313010
A6 | Ketinggian antar scaffolding tidak sesuai 7101300
A7 | Kekuatan bekisiting tidak sesuai 9(1|0[0]0
A8 | Pemeriksaan alat pada pekerjaan pemasangan | 8 | 1| 1 [ 0 |0
bekisting balok

Dari hasil rekapitulasi diatas, sclanjutnya dihitung besaran risiko dengan

pendekatan FI (Rumus 4.1), scbagai contoh pada risiko pekerjaan pemasangan

bekisting balok variabel Al didapatka FI sebagai berikut.

Fly =

pekerjaan balok dan pelatdapatdilihat pada Tabel 5.4 hingga Tabel 5.8.

((1x5)+(2x4)+(3x1)+(4x0)+(5
((1x b +'-)X1;0)+( x0)+(5x0) — 0,320

Rekapitulasi  hasil  perhitungan  frekuensi indeks untuk masing-masing

Tabel 5.4 Rekapitulasi Hasil Perhitungan FI PekerjaanPemasangan

Bekisting Balok

Frekuensi Kejadian

No. Identifikasi Risiko FI

No C EERERVEE

Al | Jarak tulangan pada balok tidak sesuai| 5 | 4 | 1 | 0 [ 0 | 0,320

A2 | Ketinggian clcvési dan .walerpass s{3l2]0]0] 030
pada alas balok tidak sesuai

A3 | Pemasangan bclon de.ckiug dan s {200/ 0] 020
pembesiannya tidak sesuai

A4 | Ukuran bekisting tidak sesuai 5021310010360
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apitulasi Hasil Perhitungan FI Pekerjaan

No. [dentifikasi Risiko Frekuensi Kejadian -
1 213|415
AS | Jarak antar scaffolding tidak sesuai 233000 W
A6 | Ketinggian antar scaffoldi , —
S antar - scaffolding tid

sesuai idak 710]3]0]|0] 0320
AT | Kekuatan bekisiting tidak sesuai 9o | 1]lofo] 0] 0220
A8 | Pemeriksaan alat pada pekerjaan

pemasangan bekisting balok 8| 1|1]0]0] 020

Frekuensi Indeks rata-rata:| 0,305

Tabel 5.5 Rekapitulasi Hasil Perhitungan FI Pekerjaan Pembesian Balok

Frekuensi Kejadian
No. Identifikasi Risiko . FI
1123|415
B1 | Jumlah tulangan pokok tidak sesuai . 5
dengan detail penulangan 812|000/ 0240
B2 | Jumlah tulangan ekstra tidak sesuai
. 8 10(21]0] 0/ 0,280
dengan detail penulangan
B3 | Jumlah tulangan sengkang tidak
1 NS SERCEEE 9 [1]0|0]0]0220
sesuai
B4 | Jarak tulangan tidak sesuai 8 (02100 0280
B5 | Diameter sengkang tidak sesuai
1000|0010
dengan ketentuan RKS 0,200
B6 Panja'ng pemotongan tulz'mgzm tidak 0] ololol o] 020
sesuai dengan shop drawing
B7 | Pembengkokan tulangan tidak sesuai s | 101100/ 020
dengan ketentuan RKS
BS | Tebal decking beton tidak sesual 61101300/ 0340
dengan ketentuan RKS
Frekuensi Indeks rata-rata:| 0,253

Dipindai dengan CamScanner



Tabel 5.6 Rekapitul

47

asi Hasil Perhitungan FI Pekerjaan Pemasangan

Bekisting Pelat
No. Identifikasi Risiko Kirekuersifitejiian F1
= 1 |2(3|4]5
Cl evasi dan waterpass ‘
ss pada plat
lantai tidak scsuai 9 {01 [0]0]0240
2 | Plat mengalami - kemirinpan i
: gan jika
dicek dengan warerpass o | 1jo|o|0]020
C3 Bekisting  plat lantai  menealami
£ anta galami
kelendutan 100|000} 020
C4 | Pemasangan tulangan pelat lapi
ange at lapis
bawah dan atas tidak sesuai o] 0j0 00020
C5 | Keunggian scaffolding tidak sesuai 8 |12]0]0] 0| 0240
C6 | Jarak antar scaffolding tidak sesuai 713101010/ 0260
C7 -l’cm;riksuunl)crkulup:ulualulkcrja 81210000240
C8 | Kckuatan bekisiting tidak sesuai 9 (1 [0]0]0]0220
Frekuensi Indeks rata-rata; 0,228

Tabel 5.7 Rekapitulasi Hasil Perhitungan FI Pekerjaan Pembesian Pelat

B Frekuensi Kejadian
No. Identifikasi Risiko : Fl
1 {21345
Jumlah wlangan tidak sesuai deng:
DI umlah tulangan tidak sesuai dengan) b oo 0,180
detai] penulangan
D2 Jumlah tulangan sengkang tidak sesuai| 10 1 0 | 0 | 0 | 0 | 0,200
D3 Jarak wlangan udak sesual 9111010100220
D4 | Jarak sengkang tidak sesuai 910 1] 0] 0] 0240
D3 Diameter _scnglr:un;g’ ‘luluk sesual wlolololol o200
dengan kclcmn:mil_( I\k.‘s_ o _
D6 Overlapping pada pcmbc.‘ju'ln tidak s 1200lo]o] 020
sesuai dengan ketentuan RKS
D7 Panjang pemotongan lul.ungun tidak s 120000240
sesuai dengan shop drawing
D8 Pembengkokan lular'lgun tidak sesuai s1s5|ololo] 030
dengan ketentuan RKS
DY Tebal decking bclo'n tdak sesuail o |l | o] —
dengan ketentuan RKS

Frekuensi Indeks Rata-rata:

0,236
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Ta ] cam: . ) '
abel 5.8 Rekapitulasi F| l’ckcrjaunI’cngccornn Balok dan Pelat

‘rekuensi Kejadian
No. Identifikasi Risiko Frekuensi Rej Fl
123|445
£l Pemberhentian pengecoran bentang 0,260
balok tidak sesuai S ,
& Tidak ada batas daerah pengecoran 10 0,200
pada saat pengecoran ,
E3 Tidak menggunakan vibraror pada 9 | 1 0.220
saat pengecoran 7
Ed Tidak melakukan perawatan beton 10 0.200
(curing) setelah beton mengeras
E5 Hasil mix design tidak sesuai dengan 10 0.200
mutu yang ditetapkan 7
E6 Hasil uji slump tidak memenuhi 10 0,200
peryaratan
E7 Kctcr-lambalan beton ready mix ke 9 | 1 0,220
lokasi proyek
Frekuensi Indeks Rata-rata:| 0,214

Hasil perhitungan di atas tclah didapatkan nilai Frequency Index (FI) yang
akan digunakan untuk menentukan kategori tingkat risiko berdasarkan Tabel 3.2.
Sebagai contoh pada hasil identifikasi risiko Al didapatkan nilai FI sebesar 0,320
berdasarkan pada Tabel 3.2 masuk dalam kategori risiko rendah (0,125 <FI < 0,375).
Masing-masing hasil identifikasi risiko pada tiap pekerjaan kemudian dikategorikan
tingkat risikonya berdasarkan nilai FI yang telah didapat.

Rekapitulasi hasil penentuan kategori tingkat risiko dapat dilihat pada Tabel

5.9 hingga Tabel 5.13 berikut ini.
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ategori Tingkat Risiko Berdasarkan Nilai FI

Pekerjaan Pcmas:mgan Bekisting Balok

No. Identifikasi Risiko pr | Tinska

Risiko

Al Jara'k tulangan pada balok tidak sesuai 0,320 | Rendah

A2 KCtlngglan clevasi dan waterpass pada alas balok | 0,340 | Rendah
tidak sesuai

A3 P-emasangan beton decking dan pembesiannya | 0,240 | Rendah
tidak sesuai

Ad Ukuran bekisting tidak sesuai 0,360 | Rendah

A5 Jarak antar scaffolding tidak sesuai 0,380 | Sedang

A6 Ketinggian antar scaffolding tidak sesuai 0,320 | Rendah

A7 | Kekuatan bekisiting tidak sesuai 0,220 | Rendah

A8 Pemeriksaan alat pada pekerjaan pemasangan | 0,260 | Rendah

bekisting balok
Frekuensi Indeks Rata-rata:| 0,305 | Rendah

Tabel 5.10 Hasil Penentuan Kategori Tingkat Risiko Berdasarkan Nilai FI

Pada Pekerjaan Pembesian Balok

No. Identifikasi Risiko FI T"_l(%kat
Risiko

B1 Jumlah tulangan pokok tidak sesuai dengan | 0,240 | Rendah

detail penulangan
B2 Jumlah tulangan ekstra tidak sesuai dengan | 0,280 | Rendah

detail penulangan
B3 Jumlah tulangan sengkang tidak scsuai 0,220 Rendah
B4 Jarak tulangan tidak sesuai 0,260 Rendah
B diameter scngnkangtidaksesuai dengan ketentuan | 0,200 Rendah

5

RKS

Panjangpemotongan tulangan tidak sesuai dengan | 0,200 Rendah
B6 shop drawing

Pembengkokan tulangan tidak sesuai dengan | 0,260 | Rendah
o ketentuan RKS :

Tebal decking beton tidak sesuai dengan | 0,340 | Rendah
a8 ketentuan RKS

Frekuensi Indeks Rata-rata:| 0,253 | Rendah
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asil Penentuan Kategori Tingkat Risiko Berdasarkan Nilai FI
asangan Bekisting Pelat

) ingkat
No. Identifikasi Risiko FI Tn.l,,.. .
Risiko
Cl Elevasi dan Walerpass pada plat lantai tidak sesuai 0,260 | Rendah
co | Plat mengalami kemiringan jika dicek dengan | 0,200 | Rendah
waterpas
C3 Bekisting plat lantai mengalami kelendutan 0,240 | Rendah
C4 P-emasangan tulangan plat lapis bawah dan atas | 0,200 | Rendah
tidak sesuai
C5 Ketinggian Scafjolding tidak sesuai 0,240 | Rendah
6 Jarak antar scaffolding tidak sesuai 0,320 | Rendah
C7 Pemeriksaan berkala pada alat kerja 0,220 | Rendah
CS Kekuatan bekisiting tidak sesuai 0,200 | Rendah
Frekuensi Indeks Rata-rata| 0,228 | Rendah

Tabel 5.12 Hasil Penentuan Kategori Tingkat Risiko Berdasarkan Nilai FI

Pada Pekerjaan Pembesian Pelat

No. Identifikasi Risiko Fl Til.]gkat
Risiko
DI Jumlah tulangan tidak sesuai dengan detail 0200 | Rendah
penulangan
D2 |Jumlah tulangan sengkang tidak sesuai 0,220 | Rendah
D3 [Jarak tulangan tidak sesuai 0,120 | Rendah
D4 |Jarak sengkang tidak sesuai 0,240 | Rendah |
¥Di Diameter  sengakang tidak  sesuai  dengan 0,200 chda:
"~ |ketentuan RKS
pg |Overlapping pada pembesian tidak sesuai | o001 oo
’ dengan ketentuan RKS ’ )
_D7 Panjangpemotongan tulangan tidak sesuai dengan 0.240 chdar‘
shop drawing
| Pembengkokan tulangan tidak sesuai dengan 0200 | Rendah
D8 ketentuan RKS ,
i)‘) ::\bs]l docHing bt BELK BT CEBar Se Cntes 0,340 | Rendah
K
Frekuensi Indeks Rata-rata] 0,236 Rendah
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Tabel 5.13 Hasil Penentuan Kategori Tingkat Risiko Berdasarkan Nilai FI
Pada Pekerjaan Pengecoran Balok dan Pelat

Ll . . . T. "[(at
No. Identifikasi Risiko FI ".]'?
Risiko
Pemberhentian pengecoran bentang balok tidak
El | peng g 0,260 | Rendah
sesuai
Tidak ada batas daerah pengecoran pada saat
E2 peng P 0,200 | Rendah

pengecoran

E3  [Tidak menggunakan vibrator pada saat pengecoran | 0,220 | Rendah

Tidak  melakukan perawatan beton  (curing)

E4 0,200 | Rendah
setelah beton mengeras

. |Hasil mix design tidak sesuai dengan mutu yang

ES | £ & YS! 0200 | Rendah
ditetapkan

E6  |Hasil uji slump tidak memenuhi peryaratan 0,200 | Rendah

E7 |Keterlambatan beton ready mix ke lokasi proyek 0,220 | Rendah

Frekuensi Indeks Rata-rata] 0,214 | Rendah

Dari Tabel 5.9 hingga Tabel 5.13 didapatkan kategori tingkat risiko dari
masing-masing pekerjaan adalah secara rerata tingkat kategori risiko rendah.
Dalam kategori risko tingkat rendah, hal ini memiliki arti bahwa aktivitas yang
dilakukan di dalam proyek memiliki dampak kegagalan atau pengaruhyang relatif
rendah terhadap mutu pelaksanaan proyek Gedung Mall Pelayanan Publik Sleman.
Sebagai contoh pada pekerjaan yang ditinjau di pekerjaan pemasangan bekisting
balok didapatkan nilai rata-rata FI sebesar 0,305 dan masuk dalam kategori rendah.
Hal ini menunjukkan bahwa risiko pekerjaan pemasangan bekisting secara umum
berpengaruh terhadap mutu pekerjaan struktur balok dan pelat dengan tingkat risiko
rendah.

Hasil nilai rata-rata FI dari ke-5 item pekerjaan yang ditinjau selanjutnya
dilakukan rekapitulasi. Secara umum rata-rata pada setiap pekerjaan yang ditinjau

dapat dilihat pada table 5.14 berikut.
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Tabel 5.14 Nilai FI Rata-rata pada Pekerjaan Balok dan Pelat

Fl Tingkat |
No. Identifikasi Risiko P Risiko E
1. | Tingkat Risiko Pada Pekerjaan Pemasangan | 0,305 Rendah
Bekisting Balok (A) .
2. | Tingkat Risiko Pada Pekerjaan Pembesian | 0,253 Rendah
Balok (B)
3. | Tingkat Risiko Pada Pekerjaan Pemasangan | 0,228 Rendah
Bekisting Balok (C)
4. | Tingkat Risiko Pada Pckerjaan Pembesian | 0,236 Rendah
Balok (D)
5 | Tingkat Risiko Pada Pekerjaan Pengecoran | 0,214 Rendah
Balok dan Pelat (E)

Dapat dilihat pada tabel diatas menunjukkan nilai rata-rata FI pada setiap
pekerjaan didapatkan nilai FI sebesar 0,125 < FI < 0,375 dan masuk dalam kategori
risiko rendah. Dari kelima pekerjaan didapat rata-rata risiko terbesar ada pada
pekerjaan pemasangan bekisting balok dengan rata-rata FI sebesar 0,305,

Adapun lebih rinci lagi pada masing-masing variable berdasarkan hasil
perhitungan nilai FI yang telah dilakukan sebelumnya, terdapat nilai FI tertinggi
dan masuk dalam kategorii risiko sedang. Nilai tertinggi pada masing-masing

pekerjaan dapat dilihat pada Tabel 5.15 berikut ini.

Tabel 5.15 Nilai FI Tertinggi pada Pekerjaan Balok dan Pelat

No. Identifikasi Risiko F1

I. | Jarak antar scaffolding tidak sesuai pada pekerjaan pemasangan | 0,380
bekisting Balok (AS5)

2. | Tebal decking beton tidak sesuai dengan ketentuan RKS pada | 0,340
pekerjaan pembesian balok (B8)

3. | Jarak antar scaffolding tidak sesuai pada pekerjaan pemasangan | 0,260
bekisting Pelat (C6)

4. | Pembengkokan tulangan tidak sesuai dengan ketentuan RKS | 0.300
(D8)

5 | Tebal decking beton tidak sesuai dengan ketentuan RKS pada | 0.300
pekerjaan pembesian balok (D9)

6 | Pemberhentian pengecoran bentang balok tidak sesuai (E1) 0,260
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5.3 Pembahasan

Dari hasil identifikasi risiko pada pelaksanaan pekerjaan struktur balok dan
pelat beton di proyek Gedung Mall Pelayanan Publik Sleman didapatkan hasil pada
ke- 5 pekerjaan seperti terlihat pada Tabel 5.14 secara umum risiko-risiko tersebut
masih masuk dalam kategori risiko rendah pengaruhnya terhadap mutu. Hal ini
terlihat dari hasil rata-rata FI diantara nilai 0,125 < FI < 0,375. Hasil analisis tersebut

secara visual dapat dilihat pada Gambar 5.3 berikut.

Rata-rata nilai FI
0.35

B A, 0305
03

® B,0.253
0.25 «cos 00236

B E 0214

02
0.15 i
0.1
0.05

E
R

0 st

Gambar 5.3. Frekuensi Indeks Rata-rata Pekerjaan Balok dan Pelat

Walaupun secara keseluruhan rata-rata nilai FI menujukkan tingkat risiko yang
rendah, dapat dilihat pada grafik bahwa pada pekerjaan A, yaitu pekerjaan bekisting
balok mempunyai nilai rata-rata FI terbesar diantara pekerjaan yang lainnya dengan nilai
FI 0,305. Hal ini menunjukkan bahwa kejadian-kejadian yang berpotensi risiko
pekerjaan bekisting balok mempunyai frekuensi kejadian yang lebih tinggi sehingga
mempunyai risiko tertinggi diantara pekerjaan lainnya yang dapat mempengaruhi mutu
pada struktur bangunan gedung. Hasil ini berbeda dan berbanding terbalik dengan hasil

penelitian Herlintang (2020), dimana secara umum menyatakan tingkat risiko yang lebih
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besar didominasi pada pekerjaan pengecoran. Sedangkan dalam penelitian ini
didapatkan risiko untuk pekerjaan pengecoran balok dan pelat mendapatkan nilai FI
yang paling rendah sebesar 0,214,

Dilihat lebih rinci dari keseluruhan variabel identifikasi risiko yang berpengaruh
terhadap mutu pekerjaan didapat 6 variabel yang mempunyai nilai FI terbesar pada
masing-masing pekerjaan. Berikut gambaran nilai FI pada ke-6 variabel tersebut dapat
dilihat pada Gambar 5.4,

Nilai Fl variabel tertinggi pada tiap pekerjaan

BAS mP3 uC6 mD3 mD9 ®El

0.380

I |

Gambar 5.4, Nilal FI pada Varfabel Tertinggi tiap Pekerjaan

Terhihat pada vanabel AS mendapat nilai FI sebesar 3,80 teringgi dari
seluruh variabel potensi nsiko yang diidentfikasi. Nilai dengan FI tersebut masuk
dalam kategori Tingkat sedang. Hal ini, hasil yang didapat masih relevan dengan
kondisi diproyek yang mana pekerjaan bekisting balok pada variabel pemasangan
scaffolding menjadi pekerjaan yang mempunyai indeks frekuensi terbesar sehingga
berpotensi nsiko unggi yang berpengaruh pada mutu pekerjaan struktur bangunan
gedung
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Pada proyek kontruksi, scaffolding termasuk salah satu alat yang penting dan
berfungsi sebagai penopang para pekerja maupun material seperti beton yang
terdapat di dalam bekisting balok dan pelat. Namun pada kenyataannya, di lapangan
pemasangan balok dan pelat jarang diperhatikan oleh pekerja. Sementara jika
scaffolding  yang digunakan tidak terpasang dengan benar, maka dapat
menimbulkan risiko seperti penurunan struktur setelah beton mengeras atau bisa
fatal sampai pada kegagalan proses kontruksi bekisting mengalami keruntuhan.

Scbagai contoh, dapat dilihat pada gambar 5.5 berikut, secara detail pada
saat pekerjaan bekisting perlu diperhatikan beberapa risiko- yang kemungkinan
terjadi, seperti jarak tulangan pada balok yang tidak sesuai, ketinggian elevasi dan
waterpass pada alas balok tidak sesuai, pemasangan beton decking dan
pembesiannya tidak sesuai, ukuran bekisting tidak sesuai, jarak antar scaffolding
tidak sesuai, dan ketinggian antar scaffolding tidak sesuai yang dapat

mempengaruhi mutu akhir

Gambar 5.5. Dokumentasi Proses Pekerjaan
(Sumber: Dokumentasi Proyek MPP)
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Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada proyek pembangunan Mall
Pelayanan Publik Sleman, pckerjaan pemasangan scaffolding balok menyumbang
nilai Frekuensi Indeks paling tinggi dibandingkan pekerjaan lainnya. Hal ini terjadi
bisa karena tidak adanya pengeceken ulang sccara detail pada saat proses
pemasangan, maka dari itu banyak ukuran scaffolding yang tidak sesuai dengan
gambar rencana.

Sedangkan pada pekerjaan pelat, risiko tertinggi dihasilkan dari proses
pembuatan decking beton, dimana pada dalam RKS proyek dan gambar kerja DED
sudah terttera rencana decking beton memiliki dengan minimum sebesar 20 mm
untuk pelat. Namun fakta yang ada di lapangan menunjukkan bahwa di beberapa
proyek, ketebalan decking yang digunakan tidak sesuai dengan ketentuan yang
terdapat di RKS. Sementara deckingbeton sendiri memilik fungsi yang cukup
penting yaitu untuk menjaga posisi tulangan agar sesuai dengan aturan persyaratan
penulangan beton. Upaya dalam mengurangi tingkat risiko serta dampaknya
terhadap biaya dan kualitas maka proses konstruksi harus sesuai dengan RKS yang
ditentukan dalam proyek (Laksamana dkk, 2022).

Berdasarkan dari risiko-risiko yang telah teridentifikasi yang berpengaruh
terhadap mutu pekerjaan, perlu adanya upaya peningkatan kinerja seperti pemilihan
metode pelaksanaan yang tepat agar mendapatkan hasil memenuhi épcsiﬁkasi,
kriteria, dan standar mutu yang tclah disyaratkan. Hal ini senada dengan hasil
penelitian Fahirah dan Tlantan (2022) yang menyatakan pentingnya pemilihan
metode yang tepat untuk meminimalisir risiko.

Untuk mendukung kinerja agar lebih baik, maka diperlukan pengawasan
dalam menjamin mutu di proyek. Hal paling utama yang harus diperhatikan adalah
perlunya peningkatan manajemen mutu yang baik meliputi perencanaan mutu,
inspeksi, kontrol, serta adanya penjaminan mutu sehingga  dapat
mengimplementasikan Total Quality Management dalam pelaksanaan proyek
konstruksi. Hasil ini memberikan penekanan yang senada dengan Malasy dkk
(2021) bahwa faktor-faktor risiko mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
mutu proyek. Selain itu risiko pelaksanaan konstruksi juga dapat berpengaruh pada

biaya (Vivek dan Hanumantha Rao, 2022). Selain itu masih banyak faktor-faktor
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yang berpengaruh terhadap mutu pada pekerjaan konstruksi faktor internal material

dan peralatan, faktor risiko tenaga kerja, faktor risiko pelaksanaan dan faktor risiko
cksternal tak terprediksi (Putri, 2022).

S,

. ¥ y 1
RS T . #‘:’
TR ) Loy s

Gambar 5.6. Rapat Koordinasi dan Audit Pekerjaan terhadap Kualitas

(Sumber: PT. Putera Jaya Andalan)
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis, didapatkan identifikasi risiko yang berpengaruh terhadap
mutu pada pelaksanaan pekerjaan struktur balok dan pelat beton di proyek Gedung
Mall Pelayanan Publik Sleman adalah risiko pada pekerjaan pemasangan Bekisting
Balok (A) dengan nilai FI 0,305 dan nilai FI tertinggi pada variabel A5 yaitu jarak
antar scaffolding tidak sesuai pada pekerjaan pemasangan bekisting Balok dengan
nilai F1 0,38. Pemasangan scaffolding yang salah dengan jarak yang kurang dapat
berakibat fatal terhadap mutu beton, dan bisa mengakibatkan terjadinya kegagalan

konstruksi dengan runtuhnya bekisting saat proses pengecoran.

6.2 Saran

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam manajemen mutu
terhadap Proyck Pembangunan Mall Pelayanan Publik Sleman Yogyakarta, agar
dapat meningkatkan kualitas mutu yang lebih baik, maka dari itu saran yang dapat
penulis berikan untuk penelitan selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Perlunya tinjauan manajemen risiko yang lebih rinci terhadap pengaruh

kinerja keseluruhan konstruki

ro

Berkaitan dengan mutu perlu dilakukan penelitian yang lebih mendalam yang
mungkin diakibatkan oleh beberapa faktor lain baik faktor internal maupun

faktoor eksternal.
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Lampiran 1 Formulir Kuesioner

Tabel L-1.1 Formulir Kuesioner Pekerjaan Pemasangan Bekisting Balok

Frekuensi Kejadian
No. Identifikasi Risiko -
Uil B3 [P |78
Al Jarak tulangan pada balok tidak sesuai
A2 [Ketinggian clevasi dan waterpass pada alas balok
tidak sesuai
A3 |Pemasangan beton decking dan pembesiannya
tidak
Sesuai
A4 |Ukuran bekisting tidak scsuai
A5 [Ketidak sesuaian jarak antar scaffolding
A6 IKetinggian antar scaffolding tidak sesuai
A7 [Kekuatan bekisiting tidak sesuai
A8 Pemeriksaan alat pada pekerjaan pemasangan
bekisting balok
Tabel L-2.2 Formulir Kuesioner Pekerjaan Pembesian Balok
No. Identifikasi Risiko uneensy Kejadian
1 {2345
Bi Jumlah tulangan pokok tidak sesuai dengan
detail penulangan
B2 Jumlah tulangan ekstra tidak sesuai dengan detail
penulangan
B3 Jumlah tulangan sengkang tidak sesuai
B4 [Jarak tulangan tidak sesuai
B5 {arak sengkang tidak sesuai
diameter sengakang tidak sesuai dengan ketentuan
B6
RKS
B7 Panjang pemotongan tulangan tidak sesuai
dengan shop drawing
B8 Pembengkokan tulangan tidak sesuai dengan
ketentuanRKS
B9 Tebal decking beton tidak sesuai dengan ketentuan

RKS

Dipindai dengan CamScanner



Tabel L-2.3 Formulir Kuesioner Pekerjaan Pemasangan Bekisting Pelat

Frekuensi Kejadian

No. Identifikasi Risiko ‘
1 |2 ' 3 ] 415 |
Cl |Elevasi dan waterpass pada plat lantai tidak sesual ||
C2 [Plat mengalami kemiringan jika di check
dengan waterpass
C3  [Bekisting plat lantai mengalami kelendutan | |
C4 |Pemasangan tulangan plat lapis bawah dan atas
tidak sesuai
C5 |Ketinggian Scaffolding tidak sesuai
C6  |Jarak antar scaffolding tidak sesuai
C7 |Pemeriksaan berkala pada alat kerja
C8  |Kekuatan bekisiting tidak sesuai

Tabel L-2.4 Formulir Kuesioner Pekerjaan Pembesian Pelat

Frekuensi Kejadian

No. Identifikasi Risiko
1 |[2|314]5
D1 Jumlah tulangan tidak sesuai dengan detail
penulangan
D2 [Jumlah tulangan sengkang tidak sesuai
D3  |arak tulangan tidak sesuai
D4 [arak sengkang tidak sesuai
D5 Diameter sengakang tidak sesuai dengan
ketentuan RKS
Overlapping pada pembesian tidak sesuai
D6  |dengan
ketentuan RKS
Panjang pemotongan tulangan tidak sesuai dengan
D7 |shop
drawing
Pembengkokan tulangan tidak sesuai dengan
D8  [ketentuan
RKS
D9  [Tebal decking beton tidak sesuai dengan ketentuan

RKS

Dipindai dengan CamScanner




Tabel L-2.5 Formulir Kuesioner p

ckerjaan Pengecoran Balok dan Pelat

' ‘rekuensi Kejadian
No. Identifikasi Risiko Frekuensi Kejac !
1 [2]3[4]5
E1  |[Pemberhentian pengecoran bentang balok tidak
scsuai
E2  [Tidak ada batas daerah pengecoran pada saat
pengecoran
E3  [Tidak menggunakan vibrator pada saat pengecoran
E4  [Tidak melakukan perawatan beton (curing) setelah
beton mengeras
E5  [Hasil mix design tidak sesuai dengan mutu
yang ditetapkan
E6  |Hasil uji slump tidak memenuhi peryaratan
E7  [Keterlambatan beton ready mix ke lokasi proyek

Dipindai dengan CamScanner




Lampiran 3 Formulir Kuesioner 1

Nama

asil Wawancara

FORMULIR WAWAN CARA

:Bat‘,u

Pekerjaan :Site ma
: WIN T
me‘rﬂm ch'l s \g F%“{ .)t

Skals Frekuvens| Kejadian

Na. Tdentifikasl Maty
s 1 [2[3[4]s
2an Pemasanaay stine Balel
Al | Jornk tulangan pada balok l:ijak scsuaf i1 Debiving Dok —
A2 | Ketingpian elevasi dan waterpass pada alas balok tidak sesual |~
AJ | Pemasangan beton deckng dan pembesiannys tidsk sesual ~/
A4 | Ukuran bekisting tidak sesual —
A3 | Ketidak sezuaian jark antar seqflolding —
A6 | Ketlnggian antar scaffolding tidak sesuai o
A7 | Kckuatan bekisiting sudah sesual ——
A8 | Pemeriksasn berkala pada alat kerja —
Peberjann Pembesian Balok
Bl | Jumlah tulangan pokok tidak sesual dengan detail penulangan v
B2 | Jumlah tulangan ekstra tidak sesuni dengan detail penulangan —
B3 | Jumlah tulangan sengkang tidak sesuai ~
T | Jarax (ulangan (idak sesuai e | [
05 | Jarak zengkeng tidak resuai ol
B6 | diameter sengaknng tidak sesual dengan ketentuan RKS bl
Ourrlanning nads nombacisn tldabpaspaldonganiztzniees =
BT | RKS
ng Panjang pemotongan tulangan tidak sesual dengan shop ]
drawing
89 | Pambenghokan ulangan lidak sesual Jengan kelentuan RKS ~
B10 | Tebal decking beton tidak sesual dengan ketentuan RKS —
T Pekerjazn Pemasangan Beklsting Pelat
C1 | Elevasi dan warerpass pada plat lantal tidak sesual -
C2 | Plat mengalami kemiringan jika di check dengan waterpas :
C3 | Beating plat lantal mengalaml kelendutan
CA4 | Pemasangan tulangan plat lapis bawsh dan nlas tidak sesual Nt
s | Ketnggian seaffolding tidak seaual ~
C6 | Jarak antar scaffolding tidak sesual b
C7 | Pemeriksaan berkala pada alat kerjd_ Lo
C8

Kekuaten bekisiring tidak scsual __

Dipindai dengan CamScanner




Identifikas] Muty

Skala Freknensi Kejadian

1 [2]3[4]s

— Pekerjasn Pembesing Pelat
D1 | Jumlah tulangan tidak sesuaj dfngan detail penulangan v
D2 | Jumlah tulangan sengkang tidak sesiaj %
D3 | Jarek tulangan tidsk sesuai 5
D4 | Jarok sengkang tidak sesuai -
D3 | Diameter sengakang tidsk sesual denpan ketentuan RKS ~
D6 %:SH"’FFI"S pada pembesian tidak sesval dengan ketentuan o
D7 ma:r;g& pemotengan tulangan tidak sesuai dengan shop Vs
D8 | Pembengkokan tulangan tidak sesuaj dengan ketantusn RKS v
D9 | Tebal decking beton tidak sesuaj dengan ketentuan RKS el
Pekerjzan Pengocerzn Balok dan Pelat
El | Pemberhentian pengecoran bentang balok tidak sesuai il
E2 | Tidak 2da batas dacrah pengecoran pada saat pengecoran -
E3 | Tidak menggunakan vibrafor pada saat pengecoran il
E4 Tidak melakukan perawatan beton (curiag) sctelah beton J
| mengeras -
ES | Hasil mix design tidak sesini dengan mutu yang ditctapkan il
E6 | Hasil uji slump tidak memenuhi persyaratan i
7 | Keterlzmbatan beton ready mix ke lokas] proyek .

Dipindai dengan CamScanner




Nama

FORMULIR WAWANCARA

:'rrl\‘, Anto

Pekerjaan : Pelagran
: A
Pengalaman Kerja : 3 Proves

No. Ydentifikasl Muto Skala Frekueasi Kejadiaa
1{2[(3]4]5
Pelkerjean Pemasangan Belisting Balok P
Al _| Jarak milangan pada balok tidak sesuai A%z
A2 | Retinggian clevasi dan waterpass pada alas balok tidsk sesvai v
A3 | Pemasangan beton decking dan pembxsiannya tidak scsual v
A3 | Ukuran bekisting tidak sesuai ‘/
A5 | Ketidak sesvaian jarak antar scaffolding V3
A6 | Ketinggian antar scafTolding tidak sesuai
A7 | Kekuatan bekisining sudah sesuai \,/
A8 | Pemeriksazn berkala pada alat kerja v l |
Pekerjaan Pembesian Balok i
Bl | Jumlah tulangan pokok tidak sesuai dengan detail penulangan | (/|
B2 | Jumlah tulangan ckstra tidak sesuai dengan detail penulangan L
B3 | Jumlah tulangan sengkang tidak sesuai v [
B SarakiulaaTiiac e e
BS | Jarok senghkang tidak sesund ) V4
BS | diamcter sengakang tidak sesusi dengan ketentuan RKS v
Dvarlanning mada nembesian tidal eazyai denganbiotony “
L v
Panjang pemotongan tulangzn tidak sesuai dengan shop V4
B3 drawing A
B9 | Pembengkokan tulangan lidak scsuai dengan hefentuan RRS V)
B10 | Tebal decking beton tidak scsuai dengan ketentuan RKS V4
Pckerjaan Pemasangan Bekisting Pelat ,
™ ~aam
C1 | Elevasi dan warerpass pada plat lantai tidak sesuai V 4
C2 | Plat mengalami kemiringan jika di check dengan waterpos 5/
C3 | Behisting plat Lantai mengalami kelendutan i 4
C4 | Pemasangan tulangan plat Japis bawzh dan atas tidak sesuai l‘//',/
C5 | Ketinggion scagfolding tidok sesuol i
C6 | Jarak antar scaffolding tidak sesudl \//
C7 | Pemeriksazn berkala pada alat kerja o’
C8 | Kekuaten bekisiting tidak scsuai i

Dipindai dengan CamScanner




No.

Identifikasi Myty

Skals Frekvensl Kejadlan

1 [2]3[4]s

Pekerjsan Pembwesian Pelat

DI

Jumlah tulangan tidak sesual dengan detail penulangan

D2

Jumlah tulanpan sengkang tidak sesuaj

N

D3

Jarak tulangan tidak sesus}

Jarak sengkang tidak sesua]

DS

Diameter sengaliang tidak sesual dengan ketentuang RKS

g;én'cvping pada pembesian tidak sesual dengan ketentun

D7

Penjang pemetongan tulangan tidak sesual dengan shop
drowing

N

< | YIS

D3

Pembengkokan tulangan tidak sesuaj dengan ketentuzn RKS

Tebal decking beton tidak sesual dengan ketentuan RKS

Pekerjaan Pengeceran Balok dan Pelat

Pemberhentisn pengecoran bentang balok tidak sesuai

Tidak ada batas dacrah pengecornn pada sast pengecoran

g3z

Tidak menggunakzn vibroor pads s2st pengecoran

E4

Tidak melakukan perawatan beton (curing) setelah beton
mengers

Hasil mir desfgn tidak sesual dengan mutu yang dit=tapkan

Hasil uji slump tidak memenuhi persyaratan

N[N

II8|0

Keterlambatan beton ready mbe ke Jokasi proyek

< U] <

Dipindai dengan CamScanner




FORMULIR WAWANCARA

Nama ’SMS

Pekegaan F Rualty
. PeogalamenKeda ;3 prany i

Na. Identifikad Muty Skala Frekuvens] Kejsdiza
cienaan Pemasangan Bekisting Palok

Al Jfﬂ}‘c tulangan pada balok tidak sesual - ~
ﬁ Ketinggian elevasi dan waterpass pada alas balok tidak sesuaj v

Pemasangan beton decking dan pembesiannya tidak sesual e
Ad | Ukuran bekisting tidak sesyal v
AS }Eﬂiﬁ ’55‘ 2080 jarak antar searlding v
A6 | Ketinggian antar scaffolding tidak sesual v
A7 | Kekuatan bekiyiting sodah sesual v
A8 | Pemeriksaan berkala pada alat kerja (v | | |

Pehieriaan Pembesisn Balok
B1 | Jumlah tulangan pokok tidak sesuai dengan detail penulangan |
B2 | Jumlah tlangan ekstra tidak sesuaj dengan detail penulangan "
Bl | Jumlsh tulangan sengkang tidak sesual 5
oDl pa itz e e enampd <5
B5 | Jarsk senokong ddak zesusd v
B6 | dizmeter senpakang tidak sesual dengan ketentuan RKS v
; ; beian tidak cens idenoan ketenman

57 g;\ fsrlat‘smg\,_%mmum Lak sespaidens o —
B8 Panjzng pemotongan tulangan tidak sesual dengan shop V3

drawing _
B9 | Pembanghokan tulangsa thlak sesual dengan kelentusn RKS il
B10 | Tebal decking beton tidak sesusi dengan ketennuan RKS v

' Pekesjaan Pemasangan Bekisting Pelat

C1 | Elevasi dan wererpass pada plat lantal tidak sesual v
C2 | Plat mengalami kemiringan jika di check dengan waterpas A
C3 | Bekisiing plat lantal mengalami keleodutan -
C4 | Pemasangan tulangan plat lapis bawah dan atay tidak ses C
C5 | Ketinggian soaffolding tidak zesual —
C6 | Jarak antar scaffolding tidak sesudl v
C7 | Pemeriksaan berkala pada alat kerja 7
C8 | Kekuatsn bekisiting tidak scsusl

Dipindai dengan CamScanner




£7

I
Identifikasi Muty %
] 2

Pekerjaan Pembesian Pelat T
e e—— T T |
: sengkang tidak sesuai v [ S
D3 | Jurak tulangan tidnk sequai V2 IR I S
D4 | Jarak sengkang tidak sesuai v N . -
DS | Diameter sengakang tidak sesual dengan ketentuan RKS o I T B e,
D6 | yerlapping pada pembesian dak scowi dengan etentuan | 7 s

D7 Panjang pemetengan tulangan tidak sesuai dengan shop 4
| drowine |
D8 | Pembengkokan tulangan tidak sesuai dengan ketentuan RKS vii | L
D9 | Tebal decking baton tidak sesual dengan ketentuan RKS | 11—
Pekeriann Pangecoran Balok dan Pelat —
El | Pemberhentian pengecoran bentang balok tidak sesual v L
£2 | Tidak ada batas dacrah pengecoran pada saat pengecoran v | —
E3 | Tidak mengzygunakan vibrator pada saat pengecoran ol =

E4 Tidak melzkukan perawatan beton (curing) sctelah beton NG
mengeras — ——

ES | Hasil mix design tidak sesuai dengan mutu yang ditetapkan v

E6 | Hasil uji slump tidak memenuhi persyaratan v

Ketcriambatan beton ready mix ke lokasi proyck v

Dipindai dengan CamScanner



FORMULIR WAWANCARA

Nsooh : Periyanko
Pckerjaan A
ngﬂlm Kcrja . B‘Mlx*
No. 1dentifikas} Mutn Skala Frekuens] Kejadian
1]2[3][4]5
Pekeriaen Pemasangan Bekisting Balok
Al | Jarak tulangan pada balok tidak sesuai 7
A2 | Ketinzgian clevasi dan waterpass pada alas balok fidak sesuai | ¥
A3 | Pemasangan beton decking dan pembesiannya tidak sesual v, .
A4 | Ukuran bekisting tidak sesuai 7
AS | Keticak sesuzian jarak antor seqffolding v
A6 | Kctinggian antar scaffolding tidak sesuai v
A7 | Kekuamn bekisiting sudah p— v
A8 | Pemeriksaan berkala pada alzt kerja 7 l
Pekerjaen Pembesian Balok
B1_| Jumlah tulangan pokok tidak sesuai dengan detail penulangan |
B2 | Jumlah rulangan ekstra tidak sesuni dengan detail penulangan |
B3 | Jumlzh tulang=n sengkang tidak sesnai ";
DA AR T ST AT A ST v
B85 | Iarok sengkanz tidak sesuai v
B6 | diameter sengakang tidak sesuai dengan ketentuan RKS Y
W‘%%T%F*F"L““#“‘WJWWW_ 7
Panjang pemotongan tulangan tidak sesual dengan shop v
BS drawing
B9 | Pembenghohan lulangan lidak sesuai dengan ketentuan RKS v
"B10 | Tebal decking beton tidak sesuai dengan ketentuan RKS Vv
Pekerjaan Pemasangan Bekisting Pelat
C1 | Elevasi dan waterpass paca plat lantai tidak sesuai Vv
C2 | plat mengalami kemiringan jika di check dengan watcrpas v\{
G | Bekisting plat lantai mengalami kelendutan y
C4 | Pemasangan tulangan plat lapis bawzh dan atas tidak sesvai $
C5 | Ketinggian scagfolding tidaX 5‘5@ 7
C6 | Jarak antar scoffolding tidak scsual v,
C7 | Pemeriksaan berkala padaalatken2 7
| Kekuatan bekisiting tidak scsual

C8

Dipindai dengan CamScanner




\

No.
Identifikas| Muty Skala Frekuensl Kejadian |
— " SR EE
D1_| Jumlah tulangan tidax : Pekerann Pembesian Pelat g-Ld
3esuai dengan detai] penulangan v |
D2 | Jumlah tulangan sengkang tidak sesuai ”;
e ——— O U 1 —
Di Jarek tulmw 7 |
DS Jarak sengkang tidak sesuai 7 —
D Dh.'nt{“ sennakana 11, N |
— = :‘I‘ srang tidak sesuai dengan ketentuan RKS % B
D6 RKS PPing pada pembesian tidak sesual dengan ketentuan v
D7 | Penjang pemotongan tulangan tdak sevual dengan shop v/
rawinge
D8 | Pembengkokan tulangan tidak sesuai dengan ketentuan RKS v S
D9 | Tebal decking beton tidak sesuaj dengan ketentuan RKS v L
Pekerjran Pengecoran Balek dan Pelzt
El | Pemberhentian pengecoran bentang balok tidak sesuai v —1
E2 | Tidak ada batas daemh pengecaran pada saat pengecoran v -
E3 | Tidak menggunakan vidrofor pada saat pengecoran v
E4 Tidak melakukan perawatan beton (curing) setelzh beton \/
| mengeras
ES | Hasil mix design tidak scsual dengan mutu yang ditetapkan | V'
E6 | Hasil uji slump tidak memenuhi persyaratan v
E7 | Kotcrlambatan beton ready mix ke lokast proyck v

Dipindai dengan CamScanner



FORMULIR WAWANCARA

Nama o
Pekerjaan t ¥eyal
Pengalsmn Keda ;| i_Y(’r:;;thrvw-r

Ne. Identifikast Motn Skals Freksensl Kejsdlaa

| 1J2]3[4]5s
Pekerjasn Pematanaan Bekisting Balok
Jarak tulanpan pada balok tidak sesuaf 4

Ketingaian elevasi dan Walerpass pada alas balok tidak seseai

Ubkuran bekisring tidak sesual

Al
A2
AJ | Pemasangan beton decking dan pembesianaya tidak sesual
Ad
AS

Ketidak zeseaian jarmk antar scaffolding

A6 | Ketinggian antar scafTolding tidak sesual

A7 | Kekuatan bekiviring sudah sesuai

A8 | Pemeriksaan berkala pada alat ketja

Pekerjaan Pembesian Balok

B1 | Jumlah tulangan pokok tidak sesual dengan detail penulangan
B2 | Jumlah tulangan ekstra tidak sesual dengan detail penulangan
BY | Jumlah wlangan sengkang tdak sesual

(A | T PR P aresapL i B | 2,
—'.,~:"1Lr.._-.*.':’.';.._u,f,.... VRsan SR G

B3 l Jarak zzngkang vdak seseaf
B6 | diameter sengakang tidak sesual dengan keientuan RKS
Ll Qvertapping pada pembesien tidak sesnai denga n katannisn

LUSENRRIY Isl]l]] RRE

P'IRKS v
B3 Panjang pemotongan tulangan thdak sesual dengan skop

S

drawing

B9 | Pembenghohan tulangan tidak sesuai dengan ketenluan RKS X

B10 | Tebal decking beton tidak sesual dengan ketentusn RKS v
Pekerjzan Pemasangan Bekisting Pelat

Elevasi dan warerpass pada plat lantal tidak sesual

Plat mengalami kemiringan jika di check dengan watcrpas

Pemasangan tulangan plat lapis bawsh dan alas tidak sesual
Ketingglan seqpfokiing tidak el
C6 | Jarak antar scaffolding tidak sesual

Cl
Cc2
C3 | Bekdsting plat lantai mengalami kelendutan
C4
Cs

ANAN Sl B S <IK

C7 | Pemeriksaan berkala pada alat kerja

C8 | Kekuatan bekisiting tidak scsual

Dipindai dengan CamScanner



_—

No. Identifikasi Muty Skals Frekuensf Kejsd'a
—_— 1 213 4 5
Pekerjaan p i
DI [ Jumiah tulangan tidak sesmaf g e eesian et
D2 | Juml 7820 detail penulangan /
oneh tulangan sengang tidak sesuai Y
———= *engkang tidak sesuai. ||
D3 | Jarak tulangan tidak scsunj 4
D4 | Jarak sengkang tidak sesuaj 4
D3 Di voleang # 4 —
O:E?ﬂiwuw dengan ketentuan RKS v —
Dé RKS PPing pada pembesian tidak sesual dengan ketentuan o
Pan‘:mg moeicpon anonn hda H
D7 |, mﬂv ;"gperno engan tulangan tidak sesuai dengan shop o
D3 | Pembengkokan tulangan tidak sesuaj dengan ketentuan RKS J N
D9 { Tebal decking beton tidak sesuai dengan ketentuan RKS v
Pekerjann Pengacoran Balok dan Pelat
El | Pemberhentian pengecoran bentang balok tidak sesual &
E2 | Tidak ada batas daerah pengecoran pada saat pengecoran v
E3 | Tidak menggunakan vibraror pada s2at pengecoran v
E4 Tidak melakukan perawatan beton (curing) setelah beton J
mengeras -
ES | Hasil mix design tidak sesuai dengan mutn yang ditetapkan v
E6 | Hasil uji slump tidak memenuhi persyaratan V4
E7 | Kcterlambatan beton ready mix ke lokasi proyck v

/

Dipindai dengan CamScanner



FORMULIR WAWANCARA

Nama (g
m;ﬁ"m Keda . M. Ty
et 2 g
= —
Ne. Tdentiftkasi Maty Skala Frekueas Kejadian
1 e }laftajejs
“erj2an Pemasangan Bekisting Balok
A: .]l:.m:k (ul'ang;m pada balok tidak : [
:\\; : etinggian clevasi dan waterpass pada alas balok tidak sesual \/
cTA3NgAN beton decking dan pembesiannys idak seseal |V
A4 | Ukuran bekisting tidak sesuai v
AS | Ketidak soowaian jamk antar scaflolding V4
A6 | Ketinggian antar scafTolding tidak sesuai V4
A7 | Kekuatan bekisiting sudah sesuaj v
A8 | Pemeriksaan berkala pada alat kerja v’
Pekerjaan Pembesian Balok
Bl | Jumlah tulangan pokok tidak sesuai dengan detail penulangan v’
B2 | Jumlah tulangan ekstra tidak sesuai dengan detail penulangan | v/
B3 | Jumlah tulangan sengkang tidak sesuaj 4
T RSN T A T AR SES A e
BS | Jorak senglang tidak sesuai 4
B6 | diameter sengakang tidak sesuai dengan ketentuan RKS v
Qrzerlapningpads.nambesisntidalosrepal danganleatectonn -
Br RKS
Panjang pemotongan tulangan tidak sesuai dengan shop V
B8 '
| | drawing
B9 | Pembengkohan lulangan Hidak sesuai deagan ketentuan RKS v
B10 | Tebal decking beton tidak sesuai dengan ketentuan RKS
Pekerjasn Pemasangan Bekisting Pelat X
C1 | Elevasi dan warerpass pada plat lantaj tidak sesuai \/,
C2 | Plat mengalami kemiringan jika di check dengan waterpas é
C3 | Bekisting plat lantal mengalaml kelendutan : v
C4 | Pemasangan tulangan plat lapis bawah dan atas tidak sesual -
CS | Ketinggian seqffolding tidak sesual 7
C6 | Jarak antar scaffolding tidak sesual
C7 | Pemeriksaan berkala pada alatkerja__ Ve
C8 | Kekuatan bekisiting tidak scsual

Dipindai dengan CamScanner



e

Identifikasi Muty

Skala Frekuens| Kejadian

Pekeriaan Pembesian Pelat

HENERERE

Jumlah tulangan tidak sesuaj dengan detai] penulangan

Jumlah tulangan sengkang tidak sesuaj

Jarak tulangan tidak sesuai

Jarak sengkang tidak sesuaj

Diameter sengakang tidak seeuai dengan ketentuan RKS

g;-:;iappfng pada pembesian tidak scsual_dcngm ketentuan

’

Panjang pemotongen tulangan tidak sesus] dengan shop

drawing

NS =] )&

Pembengkokan tulangan tidak sesuai dengan ketentuan RKS

Tebal decking beton tidak sesual dengan ketentuan RKS

Pekerjaan Pengecoran Balok dan Pelat

Pemberhentian pengecoran bentang balok tidak sesual

Tidak ada batas daerah pengecoran pada saat pengecomn

Tidak menggunakan vibrasor pada saat pengecoran

Tidak melakukan perawatan beton (crring) setelah beton
mengeris

“Hasil mix a’aism tidak sesuaf dengan mutu yang ditetapkan

Hasil uji slump tidak memenuhi persyaratan

AR RN

Kaoieriambatan beton ready mix ke lokasi proyck

Dipindai dengan CamScanner




FORMULIR WAWANCARA

Nama Tagie
Pckerjaan : Logagen
Pengaleman Kega  :4 friyte
—
No. Identifikasi Metn Skala Frekuensi Kejadlaa
— 1J2]3[4]5
Pekerjsan Pemasanaan Bekisting Balok
Al | Jarak tulangan pada balok tidak sesuai ~
A2 | Ketinggian elevasi dan waterpass pada alas balok tidak sesuai v’
A3 | Pemasengan beton decking dan pembesiannys tidak sesual s
A3 | Ukuran Aekisring tidak sesuai =
AS | Ketidak secuaian jarak antar seoffolding 7
A6 | Katinggian antar scafTolding tidak sesual v
A7 | Kekuatan bekisiting sudah sesuai v
| A8 | Pemeriksaan berkala pada elat kerja v
Pekerjzan Pembesian Dalok
Bl | Jumlah tulangan pokok tidak sesuai dengan detail penulangan | v
B2 | Jumlah tulangan ekstra tidak sesuai dengan detail penulangan |
B3 | Jumlah tulangan sengkang tidak sesual v
B4 | Jarak rulangan ridak seseai J
ok rong apidsrTest 4
B6 | diameter senpakang tidak sesuai dengan ketentuan RKS v
o[ Overisring peds pembasiza dideleccmual dengamrniemina—1 7
RKS
Panjang pemotongan tulangan tidak sesual dengan shop Ve
B3 drowing
B9 | Pembenghokan tulangan lidak sesuai dengan heleniuan RKS o
BI10 | Tebal docking beton tidak scsuai dengan ketentuan RKS N
[ Pekerjaan Pemasangan Bekisting Pelat
"C1 | Elevasi dan wererpass peda plat lantai tidak sesuai “J’
2 | Plat mengalami kemiringan jika di check dengan walerpad -
C3 | Bektsting plat bantal mengalam keleodutta s
CA | Pemasangan nalangan plat lapis bawsh dan atas tidak sesue. =
C$ | Ketinggizn scgffolding tidak sl 7
C6 | Jarak antar scaffolding tidak sesia] =
C7_| Pemeriksaan berkala pada slat ket 7
C8 | Kekuaten bekisiting tidak sesoad

Dipindai dengan CamScanner




e ——

s Identifkas! Muty Skala Frekuens! Kejadian
1 [2[3[4]5]
Pekerjnan Pembesian Pelat
D1 | Jumlal i =
T3 - mlm&%“mﬂ dengan detail penulangan v 2
D umlah tulangan sengkang tidak sesual v
D3 | Jarak tulangan tidak sesuni v
D4 | Jarak sengkang tidak sesuaj v -
D5 12;“:“’-";‘“-“3“—3“3 tidak sesual dengan ketentuan RKS v e
‘ertupping pada pembesian tidak
D6 RKS pe sesual dengan ketentuan o
o7 | F anjang pemotengan tulangan tidak sesuai dengan shop v
drawing
D3 | Pembengkokan tulangan tidak sesuai dengan ketentuan RKS v o
D9 | Tebal decking beton tidak sesual dengan ketentuan RKS ol
Pekerjpan Pengecornn Balok dan Pelat
El | Pemberhentian pengecoran bentang balok tidak sesuni v
E2 | Tidak nda batas dacrah pengecoran pada saat pengecoran v/ —
E3 | Tidak menggunakan vibrator pada saat pengecoran v
£ Tidak melakukan perawatan beton (ctring) setelah beton v
" | mengeras o I
ES | Hasil mix design tidak sesval dengan mutu yang ditetapkan v
v
E6 | Hasil uji slump tidak memenuhi persyaratan
27 | Keterlambatan betan ready mibx ke lokasi proyek v

Dipindai dengan CamScanner



FORMULIR WAWANCARA

Nama s Brtinn
Pekerjaan ¢ Advan,
Pengalaman Kerja & r V““}L::‘ b

No. Mentifikast Muta Skala Frekuensl Kejadian

1 J2(3[4]5

Pa Tan +
Pekerj2an Pemassngan fekirting Balck

Al_| Jarek tulangan pada balok tidsk seswal 7
ﬁ :c:mggi:::];;z :'::k";mfmﬂ pada alas balok tidak sesual |/
. g dan pembesiannya ek sescal | o/

A4 | Ukuran bekisting tidak sesuai

A5 | Ketidak sesuaian jamk antar scaffolding L‘;

A6 | Ketinggian antar scafTolding tidak sesual o

A7 | Kekuatan bekisiting sudah sesual v

A8 | Pemeriksaan berkala pada alat kerja "

Pekerjaan Pembesizn Balok

B1 | Jumlah tulangan pokok tidak sesuai dengan detail penulangan

B2 | Jumlah tulangan ckstra tidak sesuai dengan detail penulangan | /

B3 | Jumlsh tulangan sengkang tidak sesuai v
DA A ER T En AT ) GaX S Al V4

BS | Jarsk zenghong tidak sesund v

B6 | diameter sengakang tidak sesual dengan ketentuan RKS 7

Overlzoning mads nembesion tldsbiossual-dongaarbatonh
BT 1 RKS v
Panjang pemotongan tulangan tidak sesusl dengan shop

B3 drawing v

B9 | Pembenghokan tulangan tidak scual deagan helentuan RKS v

B10 | Tebal decking beton tidak sesuai dengan ketentuan RKS v

Pekerjasn Pemasangan Bekisting Pelat

C1 | Elevasi dan waterpass pada plat lantai tidak sesual v

C2 | Plat mengalami kemiringan jika di check dengan walcrpad v

C3 | Belssing plat lantal mengalaml kelendutan 4

CA4 | Pemasangan tulangan plat lapis bawsh dan ntas tidak seseal |V

C3 | Ketinggian scaffoliding Udak sesual 4

C6 | Jark antar scaffolding tidak sesual vV

C7 | Pemeriksazn berkala poda alat kerja v

C8 | Kekustan bekisiring tidsk scsual v

Dipindai dengan CamScanner



—_—

No. Identifikas) Myty Skll'a Frekuensi Kejadisa
. 1 |2(3]4]s
Pel.
E Jumlah tlangan tidak mﬁﬂ L Peht
| D2 Jumlzh tulangan ungkamm C
| D3 Jarak tulangan tidak sesusi ,,V/
E_ Jarak sengkang tidak sespaj
D5 | Diameter smg‘-kmg tidak teryaj dengan ketenman RKS :/
B g;esrfappms Pada pembesian tidak sesual dengan ketentoms y
D7 Zﬁgmmc’rb’-’l tulangan tidak sesuai dengan shop P
D8 | Pembengkekan tulangan tidak sesuaj dengan ketentuan RKS | o7
D9 | Tebal decking beton tidak sasuai dengan ketentuan RKS v
Pekerjzan Pengecoren Balok dan Pelat
El | Pemberhentian pengecoran bentang balok tidak sesual e
E2 | Tidak 2da batas daemh pengecoran pada saat pengecoran v
E3 | Tidak menggunakan vibrazor pada saat pengecoran v
E4 Tidak melakukan perawatan beton (curing) setelah beton v
| mengens .
ES | Hasil mix design tidak sesini dengan mutu yang ditetapkan |
E6 | Hasil uji slump tidak memenuhi persyaratan 4
E7 | Kaorlambatan boton ready mix ke lokasi proyck 4

Dipindai dengan CamScanner



FORMULIR WAWANCARA

Nama : fhyer
Pekerjaan Oty
ngnlmna.n KCXiﬂ : € Yn Uiy

No. ldentifikas) Mty Skala Frekoensi Kejadizn
e 1 |2]3]4]Ss

Pekerjaan Pemasangan Bekisting Batok

A1 Jarak tulangan pada balok tidak sesun] 7

A2 | Ketinggian elevasi dan waterpass pada alas balok tidak sesuai v

A3 _| Pemasangan beton decking dan pembestannya tidak sesual v

A4 | Ukuran dekisting tidak sesuai 7

AS | Hetidak seseaian jamk antar seaffolding J

A6 | Ketinggian antar scafTolding tidak sesual v

A7 | Kekuatan bekisiting sudah sesuai v

A8 | Pemeriksann berkala poda alst kerja v

Pckerjaan Pembesion Balok

Bl | Jumlah tulangan pokok tidak sesuai dengan detail penulangan | V/

B2 | Jumlah tlanpan ekstr tidak sesuai dengan detail penutangan | V/

B3 | Jumlah tulangan sengkang tidak sesuai v
D loratc tulanpar tidak-sesual v’

BS | Jarak sengkang tidak senni v

B6 | diameter sengakang tidak scsuai dengan ketentuan RKS v

7 Overloppingpoda pomboizn Uk sosmardngan Kecmuan vy
RKS
Panjang pemotongan tulangan tidak sesual dengan shop \/

B3 drowing

B9 | Pembengholan tulangan tidak sesuai dengan ketentuan RKS v

B10 | Tebal decking beton tidak sesuai dengan ketentuan RKS Vv

Pekerjaan Pemasangan Bekisting Pelat

C! | Elevasi dan waterpass pada plat lantai tidak sesual V4

C2 | Plat menpatami kemiringan jika di check dengan waterpas | V/

C3 | Bekissing plat lantal mengalaml kelendutan 4

C4 | Pemasangan tulangan plat Lapis bawah dan atas tidak sesual v

CS | Ketinggian segffolding tdk sesi v

C6 | Jarak antar scqfolding tidak sesuai v

C7 | Pemeriksaan berkala pada alat kerja =

C8 | Kckustan bekisiting tidak scsusl

Dipindai dengan CamScanner




No.

—_—

Kotorizmbatan boion ready mix ke lokasl proyek

Identifikast Muty Skala Frekoens! Kejadian
1
Pekerjaan Pembesian pelat e

D1 | Jumlah tulangan tidak sesuni dengan dmmmm v

p2 | Jumlah tulangan sengkang tidak sesuaj v

D3 | Jerak tulangan tidak sesuai v

D4 | Jarak sengkang tidak sesuai v
’:[_)—5: Dizmeter tengatoang ridak sesuai dengan ketentusn RKS VA

06 gxwglapplng pada pembesian tidak sesuai dengan ketentuan J
—'5;— Panjang pematongan tulangan tidak sesuai dengan shop v

drawing

E Pembengkokan tulangan tidak sesuai dengan ketentuan RKS v/

D9 | Tebal decking beton tidak sesuai dengan ketentuan RKS v
1B Pekerjzan Pengecoran Balok dan Pelat

El | Pemberhentian pengocoran bentang balok tidak sesuai v

E2 | Tidak 3da batas dacrah pengecoran pada saat pengecoran v

E3 | Tidak menggunalan vibrotor pada saat pengecoran v

E4 Tidak melakukan perawatan beton (curing) sctelah beton \/
B "Hasil mix design tidak sesua dengan mutu yan.gidii:dzphn vV
—E? Hasil uji slump tidak memenuhi persyaratan v

oy

Dipindai dengan CamScanner




Nama

FORMULIR WAWANCARA

: famrd

Pekerjoan ¢ B mador
Pengaloman Kega @ @bm)w :

No. Identifikasl Moty Skals Frekueasi Kejadian
1[2[3]|4]5
Pekerzen Pemasangan Bekisting Balok
Al | Jarak tulangan pada balok tidak sesuai N
A2 | Ketinggian elevasi dan waterpass pada alas balok tidak sesmai | /
A3 | Pemasangan beton decking dan pembesiannya tidak sesuai v
A4 | Ukuran bekisting tidak sesuai v
AS | Ketidak seswaian jarok antar seaffolding v
A6 | Ketinggian antar scafTelding tidak sesual Vi
A7 | Kekuatan beliriting sudah sesuai v
A8 | Pemeriksaan berkala pada alat kera v
Pekerjaan Pembesian Balok
Bl | Jumlah tulangan pokok tidak sesuai dengan detail penulangan v
B2 | Jumlah tulangan ekstra tidak sesuai dengan detail penulangan v
B3 | Jumlsh tulangzn sengkang tidak sesual J
- l-f".,-‘—[-,';mk‘ tlangmT AN S U i
BS | Jarak sengkong tidak senni v
B6 | diamcter sengakang tdak sesuai dengan ketentuan RKS v/
Overlanning nach nemhbesian tidak eranidanoan katanhisn
Al TR 7
Panjang pemotongan tulangan tidak sesuai dengan shop N
BS drawing
B9 | Pembenghokan tulangan tidsh sesvaj Jengan hetentuan RKS v
B10 | Tebal decking beton tidak sesuai dengan ketentuan RKS W/
Pekerjaan Pemasanpan Debisting Pelat
Cl | Elevasi dan warerpass pada plat lantai tidak sesuai Vv
C2 | Plat mengalami kemiringan jika di check dengan waterpas v
C3 | Bekisiing plat lantal mengalami kelendutan \V
CA | Pemasangan tulangan plat lapis bawah dan atas tidak sesuai v
CS | Ketinggian scafo!ding tidak seaual v
C6 | Jarak antar scaffolding tidak sesual v
C7 | Pemeriksaan berkala poda alat kerja v
C3 | Kekustan bekisiting tidak sesual v

Dipindai dengan CamScanner




Identifikasi Mutu

Skals Frekuensi Kejadian |

1 [2[3[4]5

Pekerjann Pembesian Pelat

»

Jumlah tulangan tidak sesual dengan detail penulangan

Jumlah tulangan sengkang tidak sesuaj

Jarsk tulangan tidak sesual

Jarak sengkang tidak sesual

Diameter sengakang tidak sesuai dengan ketentuan RKS

Overlapping pada pembesian tidak sesual dengan ketentuan
RKS

Panjang pemotongan tulangan tidsk sesuai dengen shop
drawing

Pembengkokan tulangan tidak sesual dengan ketentuan RKS

IS <GS S

Tebal decking beton tidak sesual dengan ketentuan RKS

Pekerjran Pengecorsn Balok dan Pelat

Pemberhentian pengecoran bentang balok tidak sesuai

Tidak ada batas daerah penpecoran pada saat pengecorn

Tidak menggunakan vibreror pada s2at pengecoran

Tidak melakukan perawatan beton (curing) setelah beton
mengeras

Hasil mix dexign tidak sesuai denpan mutu yang dikupuT

Hasil uji slump tidak memenuhi persyaratan

Keerlambatan boton ready mix ke lokasi proyck

SN RN

Dipindai dengan CamScanner




